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ABSTRAK

Nama : Putri Indah Sari Harahap
NIM : 2120500055
Judul :Peningkatan Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Make A Match pada Mata Pelajaran
IPA di Kelas Il SD Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten
Padang Lawas

Minat belajar siswa merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas 11l SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawas, ditemukan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA
mash tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi aktif siswa, rendahnya
perhatian saat pembelajaran berlangsung, dan minimnya antusiasme dalam mengikuti
kegiatan belajar. Ratata minat belajar siswa sebelum dilakukan tindakan tergolong
ddam kategori sedang dengan skor #i@t 61. Untuk mengatasi masalah tersebut,
peneliti menerapkan model pembelajaran Make a Match, yaitu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan
dan pwaban dalam suasana belajar yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Make a
Match pada mata pelajaran IPA. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
Penelitian Tindakan &las (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Ill SD
Negeri 0903 Gonting Julu yang berjumlah 28 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket minatbelajar, lembar observasi, dan dokumentasi Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran Make a Match. Pada siklus | pertemuan pertama, minat belajar siswa
mengalami peningkatan ke kategori aeg dengan skor 64%. Pada siklus | pertemuan
kedua, minat belajar siswa meningkat menjadi kategori tinggi dengan skor 78%.
Kemudian, pada siklus Il pertemuan pertama, minat belajar siswa kembali meningkat
dengan skor 81% dan tetap berada dalam kateg@uititselanjutnya, pada siklus Il
pertemuan kedua, skor rat@a minat belajar siswa mencapai 86% dan masuk dalam
kategori sangat tinggi. Selain itu, analisis data hasil belajar siswa juga menunjukkan
peningkatan. Sebelum tindakan dilakukan, persentasetiksan belajar siswa hanya
50%. Setelah dilakukan tindakan sampai siklus Il, hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan dan telah mencapai indikator keberhasilan. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajatan a match efektif
dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

Kata kunci : Minat Belajar, Model Make a Match, Pelajaran IPA, Lingkungan Alami dan
Buatan.



ABSTRACT

Na me : Put ri I ndah Sar.i Har ahap
Reg. Numbe: 2120500055
Thesis Tit: Il ncreasing Student s’ Lveaak

A Match Learning ModeCl aais
Negeri 0903 GontinRedanday P

Students' interest in learning is an important factor in supporting the success of the
learning process. Based on the results of initial observations in grade Il of SD Negeri
0903 Gonting Julu, Padang Lawas Regency, it was found that students' interest in
learning in science subijects is still relatively low. This can be seen from the lack of active
student participation, low attention during learning, and lack of enthusiasm in
participating in learning activities. The average student interest in learafogeltaking

action is classified as medium with an average score of 61. To overcome this problem,
the researcher applied the Make a Match learning model, which is a learning model that
actively involves students through matching cards containing questimhanswers in a

fun learning atmosphere. This research aims to increase students' interest in learning by
using the Make a Match learning model in science subjects. The research was conducted
using the Classroom Action Research (PTK) method which weaeaaut in two cycles,

where each cycle consisted of two meetings. The subjects in this study were grade |l
students of SD Negeri 0903 Gonting Julu which amounted to 28 people. The data
collection technique was carried out through learning interestigaeatres, observation
sheets, and documentation The results of the study showed an increase in students'
interest in learning after the implementation of the Make a Match learning model. In the
first cycle of the first meeting, students' interest in legynncreased to the medium
category with a score of 64%. In the first cycle of the second meeting, students' interest in
learning increased to a high category with a score of 78%. Then, in the second cycle of
the first meeting, students' interest in leagnincreased again with a score of 81% and
remained in the high category. Furthermore, in the second cycle of the second meeting,
the average score of students' learning interest reached 86% and was included in the very
high category. In addition, the dpsis of student learning outcome data also showed an
increase. Before the action was taken, the percentage of student learning completeness
was only 50%. After actions were taken until cycle Il, student learning outcomes showed
significant improvement ankiad reached success indicators. Based on these results, it can
be concluded that the application of make a match learning is effective in increasing
students' learning interest and learning outcomes in science subjects.

Keywords: Learning Interest, Maka Match Model, Science Lessons, Natural and
Artificial Environment.



2j 3IOF J/bbAs

& Atat At: A | &
¢cCeemee OFDAE

W zYHO6A oAJLIY HOOKE @68 7 b Ay 04 QH
d aAYIBEAIAOR EG GrRongg DI I3A R3Fopzaz Ak

QD2 @ ac AgWabaaies. | YadEs a3 Z Afhp LY@ & YUayhgs/Aa
avyUo6a yAtOta pacEDACPHNnIQAXHGED &4 £&
6 AAYaA U&8yUadsGRaR Mg s GoT Al
dvyUoa yAsQta UeézQn ZEAKOk Z .) YHQO?
QgAGoa EGUWCOBADPDIEIE UBBLORYRYHEYBPYO
Az 00O Yo6a cAeAUGoa GOaAUnbAZrGk diny HIG
éizy yaAgkAoes | YHOO6! avyUo6a yAtOta
YO aA WeadDE&Ga OBGA&GA CGDAAUD yaALkAoQe
O6A304a ZGO6GEREANWAO @bnKWASGO6AR3 At ODA  on
VAL Otfr a4 cr AEGQRAE ADGE noD=ér SEGE 03
bAz Ok | YHQ6 & ¢éizy EfGUKE Boka 6 a¥AH GEoT!
B4 . BGEK® GUézota GAA6a bBa | YHOQO !
0At OME &¥GLEEGCED AH®a GAA64a BAa | YHQO
2Y3 oAvzeC GHEMBD sa AGAAGRANZ | F8HHDO6E 4
GEOoAg GAYHQ@O OndaMAU&a yAt QOta GDri U
@i o (EDpi AECB. &1 ARad YUE| Y] g - ABSFOARAD6 BaGh ol .#PZ
eKG6 @i _i avyUoa | YHk B®YADa cAYHR I
& Z Ut Q| YREIK e Apachy ) M »Y Riteeic A (nFaK bR
. GE+ YH64a 1 azta 7 |

. GE3AAUbr 4A GEHEGUOEGJAAAESOEAL



KATA PENGANTAR

Al hamdul il |l ahi rabbi | 6 Al amaha pengasthe gal a

lagi maha penyayangDengan iziAaMu peneliti dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Shalawat bertangkaikan salam yang kita curahkan kepaada nabi
Muhammad SAW, yang telah mengangkat dearjat manusia dari zaman jahiliyah
kepada zaman yang terang benderang seperti yang tielahdakan saat ini.

Untuk mengakhiri perkuliahan di UllSyekh Ali Hasan Ahmad Adary
Padangsidempuan, maka dengan Menyusun skripsi, merupakan salah satu
Langkah awal untuk Menyusun skripsi yang harus diselesaikan untuk mendapat
gelar sarjana Pendidika(S.Pd) pada fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan
program studi Pendidikan guru madrasah ibtidaiyah, skripsi ini berjudul
fiPeningkatanMinat Belajar Siswa dengan Model Pembelajaflake A Match
pada Mata Pelajaran IPA di Kelas Il SD Negeri 0903 Gonting Babupaten
Padang Lawaso

Dalam penulisan skripsi ini, banyak pihak yang telah berjasa dan senantiasa
memberikan dukungan, bimbingan, arahan, serta motivasi sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan. Oleh karena itu, peneliti memberikan ucapan terima kasih
yang sedalardalamnya kepada
1. lbu Efrida Mandasari Dalimunthe ,M.Psebagai pembimbing | dan BapAk

Naashir M.Tuah Lubis ,M.Psebagai pembimbing Il yang senantiasa dengan

setulus hati memberikan bimbingan ilmiah dan perhatian kepada peneliti

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. Rektor Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Prof.
Dr. Erawadi,M.Ag, Wakil Rektor I, Bapak Dr.Anhar,M.A,Wakil Rektor II,

dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap,M.Ag, Wakil Rektor §ang telah



memberikan kesempatan serta memfasilitasi peneliti sefasr@empuh studi

di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si. Dekan Fakultas Teyah dan Iimu Keguruan
Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, lbu Dr. Lis
Syafrida Siregar, S.Psi, M. A selaku wakil dekan bidang akademik, Bapak Ali
Asrun Lubis, S. Ag. M. Pd selaku dekan bidang administrasi umum, dan
Bapak Dr. Hamdan Hasibuan, M.Pd selaku wakil dekan bidang
kemahasiswaan dan Kerjasama yang telah memberikan kemudahan dalam
penulisan skripsi ini.

. Ibu Nursyaidah, M.Pd Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padamggiuan

yang telah banyak membantu dalam menyelesaikan perkuliahan ini.

. Bapak Yusri Fahmi, S.Ag. SS., M.Hum Kepala Perpustakaan dan seluruh
pegawai perpustakaan Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsédéempuan yang t el mehyediakambukunt u pen
buku yang ada kaitannya dengan penulisan skripsi ini.

. Ibu Hamidah. M.Pd sebagai penasehat Akademik, yang selalu memberikan
arahan, dan bantuan, serta motivasi kepada peneliti dalam menyelesaikan
skripsi ini dan menjalankan perkuliahaamgai selesai

. Seluruh dosen dan civitas akademik Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad

Addary Padangsidimpuan. Khusunya bapak dan ibu dosen juPesalidikan



Guru Madrasah Ibtidaiyah yang telah membimbing, meluangkan waktu dan
membenkan ilmu dengan sabar selgmenulis dalam studi

8. Ibu Kamsinawati, S.Pd selaku Kepala Sekolah SD Negeri 0903 Gonting Julu
dan seluruh guru staff pegawai yang tidak bisa penelit sebutkan satu persatu,
yang telah membantu memberikan informasi dan -data yang peneliti
butuhkan selampenelitian ini

9. Terkhususnya penulis persembahkan kepada kedua orang tua tersayang
Panutaku ayahandaGading Mulia Harahapdan pintu surgaku Ibunda
Tiarmin Siregar Mereka memang tidak sempat merasakan Pendidikan sampai
bangku perkuliahan, tetapi merekaammpu membesarkan, mengasuh,
mendidik serta mengantarkan peneliti sampai bangku perkuliahan, dan
senantiasa memberi kan I|agkah peacite sertaser t a
pengorbanan yang tiada terhingga sehingga peneliti mampu menyelesaikan
studinya sampai meraih gelar sarjamMdungkin jasa mereka tidak akan
terbalas dengan apapun dan tidak akan dapat mengimbanginya, semoga ayah
dan ibu sehat, panjang umur dan Bahagia selalu.

10. Teristimeva Adik-adikku Ayu Lestari Harahap, Sutan Raja Gottingathaip,
dan Gelora Ramadhani Harahgang selalu mendukungeneliti sehingga
sampai pada tahapiinerimakasih atas dukungan kalian selama ini, yang
selalu mengingatkan untuk semangat dan menyelesaikan tugas yang dijalani
dengan penuh semangat tidak &dtalelah selagkita sabar dan berusaha

11. Terimakash untuk abang sepupuk8ukrin MartuaEndar kaliHarahg, Fitri

Adawiyah Siregar, dan juga seluruh keluarga besar oppung senter yang tidak

Vi



bisa peneliti sebut satu persatu yang juga telah memberi semangat, doa, dan
dukungan yang tiada henti untuk peneliti, hingga sampai pada tahap ini.

12.Untuk sahabatl, Rika Putrani Hasibuan, Ros Aini Siregar, Imamulyani
Hasibuan, dan Nisma Harahap terimakasih atas kasih sayang, perhatian,
semangat, motivasi serta dukungan yang kuat dan do'a kepada peneliti untuk
menyelesaikan skripsi inisudah menjadi seperti keluarga sendirnga
menemani suka dan duka.

13. Temanteman seperjuangan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) angkatan 202Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

14.Putri Indah Sari Harahaalast but no least ya! Diri saya sendiri Apresiasi
sebesabesarnya karena telah bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa
yang telah dimulai. Terima kasih karena terus berusaha dan tidak menyerah,
serta senantiasa menikmati setiap prosesnya yang bisa dibilang tidak mudah.

Terima kasih sudah bertahan sejauh ini.

Padangsidimpuar3l juli 2025
Peneliti,

Putri Indah Sari Harahap
Nim. 21205000%

vii



DAFTAR ISI

HALAMA JUDUL

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI
SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
BERITA ACARA UJIAN MUNAQOSYAH

HALAM PENGESAHAN DEKAN

ABSTRAK ettt ettt e e e e e re e e e e e e nnb e e e e e amne e [
KATA PENGANTAR ettt e e e nmmr e e e e e e anas \Y
DAFTAR TABEL ..oooiiiiie ettt eeea e X.
DAFTAR GAMBAR ....ooiiiiiiiiiiiiiee e eeeee et e e e e smmne s nsbaeeeeeeaanes Xi
DAFTAR LAMPIRAN oottt eee e smmne s Xii
BAB | PENDAHULUAN ot emnmaa e 1
A. Latar Belakang.......coooveeeiiiiiiieeeeieees e 1

B. Identifikasi Masalah................cccciiiiiimmne 8

C. Batasan Masala...........ccccccoeieiiiiiiecc e 8

D. Batasan IStilan...........coooiiiiiiiiiieeee e 9
E. Perumusan Masalah............cccoooiiiiiiiiiccciiii e 11
F. Tujuan Penelitian.............ccoooiiiiiiiieeei e eeeeeee e 11
G. Manfaat Penelitian...............ooooiiiiiieeen e 12
H. Indikator Tindakan.............coovvriiiiiiiiimmeee e v 13
BAB Il LANDASAN TEORI ... emme 15
N (=T =1 o | =T o] ¢ PSPPI 15
1. Minat Belajar.........ccoooiiiiiiiieme et 15
2. Model PembelajaraMake a Match...............cccovvvvvvvieeeneeeee, 21
3. Materi Lingkungan Alam dan Buatan..........ccccccceeeiiiiiaacnnnnn. 28
4. Manfaat Lingkungan Alam dan Buatan.............c...ccceceveeee... 32

5. Hubungan Model Pembelajardflake a Matchdengan
Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Materi Lingkugan

Alam dan Buatan.............oooovviiiiiiiiieee e 35
6. TeOri Delajar.........uuueueiiiiiiei e 40

viii



B. Penelitian Terdahulu............cccoovviiiiiiiicceiiiiiiee e A2
C. Hipotesis Tindakam...........cooooiiiiiiiiiiiir e a4
BAB [l METODOLOGI PENELITIAN oo 45
A. Lokasi dan Waktu Penelitian..........ccccccveeeiiiiiiccceee e 45
B. Jenis dan Metode Penelitian..........cccoeeeeeeeeiieeeeciiieee e 45
C. Latar dan Subyek Penelitian................oeeveviiiieeciiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee e 52
D. Instrumen Pengumpulan Data...........ccccoeeiiiiiiieemniciiiies e 53
E. LangkahLangkah Prosedur Penelitian...............ccccvvvvieeeeeeeeennen, 58
F. Teknik Analisis Penelitian...........ccccooooiiiiiienn e | 61
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..., 65
A. Analisi Data PrasiKIUs.............ooooiiiiiiiiiiiien e 65
1. KoNdiSi AWaAL.....cooiiiiiii s 65
2. SIKIUS L.t a e 67
G T | 411 £ 1 RSP UPRUSR 86
B. Pembahasan.............uuuuiiiiiiiie e 107
C. Keterbatasaenelitian...........cccceeeeeiiiiiiieeee e 114
BAB V PENUTUPAN ... .ottt emee ettt einanee e 116
A. KESIMPULAN ... emme e e e aaas 116
B. SARAN-SARAN ... e 117

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN -LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



DAFTAR TABEL

Tabel3,1 Kisikisi lemabar observasi aktivitas SiSWa..............cccvevveerecceenne 54
Tabel 3,2 Kisikisi angket minat belaajar SISWa...........cccceeeveeeeiceeciiiieiieeeenn. 56
Tabel 3,3 Pengelolaan hasil lembar observasi...............cccccvvcevveveveeviiinnnns 62
Tabel 3,4Kriteria ODSEIVASL..........uviiiiiiiiiiie e 62
Tabel 3,5 Interval angket minat belajar.................oovvve il 63
Tabel 3,6 Kriteria PErSENAN........cccoeeeeeeiiiiiiiieeee e emme e eeeaaaeees 64
Tabel 4,1 Hasil angket minat belajar siswa pada pra siklus....................... 66
Tabel 4,2 Hasil observasi aktivitas siswa siklpgrtemuan pertama.............Z3

Table 4,3 Hasil angkeninat belajar siswa pada siklupertemuan pertama...74
Table 4,4 Hasil observasi aktivitas sissius| pertemuan kedua................. 82
Tabel 4,5 Hasil angket minat belajar siswa pada sikhestemuan kedua......83
Tabel 4,6 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklpsrtemuan pertama...93
Tabel 4,7 Hasil angket minat belajar siswa pada siklus Il pertemuan pert@#ha
Tabel 4,8Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan kedual02
Tabel 4,9Perbandingan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | danl03
Tabel 4,10 Hasil angket minat belajar siswa pada siklus Il pertemuan. ketida

Tabel 4,11Perbandingan angket minat belajar siswa pada pra sgikhssl|



DAFTAR GAMBAR

Gambar2,1 Materi lingkungan alami dan buatan................cccoceeeeeeeeiieeennnnn. 29
Gambar 3,1 Model arikunta...........ccccuuuuriiiiimmeniiir e 48
Gambar 4,1 Diagram Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada Pra Siklus..60
Gambar £ Diagram hasil observasi aktivitas siswa siklpgretmuan pertanis
Gambar 43 Diagram hasil angket minat belajar siswa pada slklus

PErtemMUAaN PEIAMA........ccuuuiiieiieeerimm e eri e e et e ea s ennneesaaaees 74
Gambar 4 Diagram hasil observasi aktivitas siswa pada siklus

pertemuan KedUa...........ooooiiiiiiiiieeee e 83
Gambar 4 Diagram hasil angket minat belajar siswa pada siklus

peretmuan Ke dUa............ooouuiiiiiiiiiieerce e 84
Gambar 4 Diagram hasil observasi aktivitas siswa siklus Il pertenpeatam&3
Gambar 47 Diagram hasil angket minat belajar siswa pada siklysettemuan

(LT3 =1 1 = T PP 4
Gambar 4,®iagram hasil observasi aktivitas siswa siklus Il pertemuan kd@3a
Gambar 4,9 Perbandingan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus |

dan SIKIUS T1..eeeeeeiiee e 104

Gambar 4,10 Diagram hasil angket minat belajar siswa pada siklus Il pertemuan

Gambar 411 Diagram perbandingan hasil angket minat belajar siswa

pada pra siklus, siklus | dan sikIus.IL..........ccccoeeiiiiiiiiiceeecie. 106

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiranl Modul ajar siklus 1 pertemuan pertama

Lampiran2 Modul ajarsiklus 1 pertemuan kedua

Lampiran3 Modul ajar siklus Il pertemuan pertama

Lampiran4 Modul ajar siklus Il pertemuan kedua

Lampiran5 Lembar observasi siswa

Lampiran 6 Dokumentasi Ketika pembelajaran berlangsung siklus 1 pertemuan
&I

Lampiran7 Dokumentasi Ketika pembelajaran berlangsung siklus 2 pertemuan
&I

Lampiran8 Materi yang di ajarkan lingkungan alami dan buatan

Lampiran 9 Soal angket minat belajar siswa

Lampiran 10 Skor angket minat belajar siswa siklus 1 peretmuan pertama

Lampiran 11 Skor angket minat belajar siswa siklus 1 peretmuan kedua

Lampiran 12 Skor angket minat belajar siswa siklus 2 peretmuan pertama

Lampiran 13 Skor angket minat belajar siswa siklus 2 peretmuan kedua

Lampiranl4 Daftar Riwayat hidup

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Minat belajar siswa merupakan salah satu faktor internal yang

sangat mempengaruhi proses dan hasil belégpa adanya minat, siswa
akan merasa sulit untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Minat
sendiri muncul dari adanya ketertarikan siswdddap materi atau cara
penyampaian yang digunakan oleh guru. Pada jenjang pendidikan dasar
seperti SD, siswa sangat membutuhkan variasi dalam metode
pembelajaran untuk menjaga perhatian mereka agar tidak mudah
teralihkan. Oleh karena itu, peran guru sdlaga penting dalam
merancang pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

Fenomena rendahnya minat belajar siswa, khususnya dalam mata
pelajaran IPA, perlu menjadi perhatian serius. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran IPA tidak hanyzertujuan untuk memberikan pengetahuan
semata, melainkan juga menanamkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,
ketelitian, dan sikap peduli terhadap lingkungan. Jika siswa tidak memiliki
minat yang tinggi, maka tujuan pembelajaran tersebut akan sulip&grca
Sebaliknya, ketika siswa memiliki minat, mereka akan lebih antusias
dalam mengeksplorasi materi, mengikuti eksperimen, serta mengaitkan
konsep IPA dengan kehidupan seHati.

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk

kualitassumber daya manusia yang unggul, baik dari segi pengetahuan,



keterampilan, maupun sikap. Di tingkat sekolah dasar (SD), pendidikan
menjadi pondasi awal bagi perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa. Salah satu mata pelajaran penting di &@radmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu,
keterampilan berpikir ilmiah, serta kepedulian terhadap lingkungan.
Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran IPA seringkali
menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adatalahnya minat
belajar siswa.

Mengajar siswasiswa supayalapat menumbuhkan minat belajar.
Ada beberapa alternative cara menumbuhkan minat belajar siswa. Salah
satu diantaranya guru harus menggunakan metode belajar yang
tepatyaitu metode?

Berdasarka hasil observasi awal yang dilakukan di kelas 11l SD
Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas, diketahui bahwa
minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya keaktifan siswa saat plodagr
mengajar berlangsung, masih banyak siswa yang tampak bosan, berbicara
sendiri, serta kurang antusias dalam menjawab pertanyaan guru. Di
samping itu, hasil evaluasi belajar siswa juga belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditgtkan. Dari28 siswa di kelas

! Purnono, C., & Menengah Pertama Negeri Turi, S. (2021). Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajsournal of Education and
Religious Studie€91(02). https://doi.org/10.12345/jers/0000

2 Suardi Wiradarma, KKetut Suarni, N., & Tanggu Renda, N. (202Apalisis Hubungan
Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Daring IPA Siswa Kelas Ill Sekolah Dagg®), 408 415.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPGSD



tersebut, hanya sekit&0% yang mampu mencapai nilai di atas KKM,
sementara sisanya masih berada di bawah standar.

Salah satu penyebab rendahnya minat belajar tersebut adalah metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru masgnsifat konvensional,
seperti ceramah dan pemberian tugas tanpa melibatkan siswa secara aktif.
Metode tersebut kurang mampu memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Padahal, dalam pembelajaran
anak usia sekolah dasar, sangenting bagi guru untuk menciptakan
suasana belajar yang interaktif, kreatif, dan menyenangkan.

Guru memiliki peran yang amat berpengaruh dalam pembelajaran,
bukan sekedar memberikan pengetahuan saja, melainkan guru dituntut
untuk membuat pembelajaraertangsung lebih aktif. Metode atau model
yang dipakai oleh guru tentu berpengaruh pada aktivitas siswa, apabila
guru menggunakan model yang melibatkan siswa agar belajar lebih rajin,
sebaliknya jika guru hanya menjelaskan saja maka siswa merasa bosan dan
jenuh saat pelajaran. Penggunaan model pelajaran yang tepat, maka akan
memengaruhi minat belajar siswa sehingga pelajaran lebih aktif dan hasil
belajar dapat meningkét

Penerapan modelMake a Match dalam pembelajaran IPA
memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain, berdiskusi, serta
bekerja sama dalam menemukan pasangan kartu yang sesuai. Selain itu,

model ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara

3 Fauhah, H., & Rosy, B. (n.d.pnalisis Model Bmbelajaran Make A Match terhadap
Hasil Belajar Siswahttps://journal.unesa.ac.id/index.php/jpap



lebih menyenangkan, lsimgga suasana kelas menjadi lebih hidup dan
tidak monoton. Dengan demikian, diharapkan penggunaan model
pembelajararMake a Matchdapat menjadi solusi dalam meningkatkan
minat belajar siswa di kelas Ill SD Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten
Padang Lawas.

Lebih lanjut, modelMake a Matchjuga sejalan dengan prinsip
pembelajaran aktif (active learning), di mana siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran aktif ini sangat pgntiiterapkan pada
jenjang pendidikan dasar, karena aaalak usia SD memiliki
kecenderungan untuk bergerak, bermain, dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Jika proses pembelajaran dirancang sesuai dengan
karakteristik siswa, maka pembelajaran akarbihle efektif dan
menyenangkan.

Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
penggunaan moddWlake a Matchdapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Sulasf2018) yang menyatakan bahwa
modelMake a Matchmampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA
siswa kelas Il SD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang mengandung unsur permainan dan kerja sama tim

sangat efektif dala€Tmmeningkatkan antusiasme belajar siswa.



Dalam konteks pembelajaran IPA di kelas Il SD Negeri 0903
Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas, penerapan nvaled a Match
diharapkan tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga
meningkatkan pemahamakonsepkonsep dasar IPA yang sering kali
dianggap sulit oleh siswa. Misalnya, dalam materi tentang makhluk hidup,
sifat benda, atau perubahan wujud benda, siswa dapat lebih mudah
memahami materi melalui proses pencocokan soal dan jawaban yang
interaktif.

Selain itu, guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran juga dituntut
untuk kreatif dalam menyiapkan media pembelajaran yang menarik dan
relevan dengan materi yang diajarkan. Dalam mbtide a Matchmedia
berupa kartu soal dan jawaban harus dirancangnsk@® rupa agar
mudah dipahami oleh siswa dan mampu memancing rasa ingin tahu
mereka. Dengan demikian, proses pembelajaran akan berjalan lebih
efektif, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

Metode pengajaran yang kurang inovatif seringndagpat Kkritik
karena dapat membuat siswa menjadi kurang aktif dalam proses belajar,
sehingga hasil yang diperoleh pun tidak optimal. Oleh karena itu,
penerapan model pembelajaran yang inovatif, progresif, dan kontekstual
sangat penting. Model pembelajargang tepat dapat membantu guru
dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata yang
dialami siswa, sehingga mendorong mereka untuk membangun

pemahaman yang lebih baik dan mampu menerapkan ilmu tersebut dalam



kehidupan sehahari. Dengan demikn, peran guru dalam memilih
berbagai model pembelajaran menjadi faktor kunci dalam mencapai
keberhasilan proses pembelajaran

Model pembelajaraMake a Matchsangat relevan untuk diterapkan
dalam situasi seperti ini. Konsep dasar dari model ini adalah mengajak
siswa untuk mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban melalui aktivitas
bergerak dan berinteraksi. Unsur kompetitif yang terdapat dalam model ini
juga mefadi daya tarik tersendiri bagi siswa, karena mereka ditantang
untuk menemukan pasangan kartu dengan cepat dan tepat. Kegiatan ini
memberikan pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, sekaligus
menyenangkan.

Model pembelajaran "make a match” menekankamtipgnya
kerjasama antar siswa, serta mampu mengembangkan pengetahuan mereka
melalui proses belajar yang menyenangkan,menyebutkan bahwa tujuan
dari model ini adalah untuk pendalaman dan penggalian materi, serta
memberikan variasi dalapembelajaran.Modepembelajaran ini dapat
menjadi acuan yang efektif, karena "make a match" tidak hanya
memotivasi siswa, tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan interaktif. Dengan demikian, tujuan pembelajaran
dapat tercapai dan hasil belajar siswan dapat meningkat. yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif "make a match"

mampu mengaktifkan partisipasi siswa. Ketika siswa merasa senang, aktif,



dan antusias dalam kegiatan belajar, hal tersebut akan memberikan
dampak positif terhadap hibbelajarmereka’

Selain itu, penerapan moddflake a Match dapat membantu
mengatasi permasalahan homogenitas cara belajar siswa. Dalam satu
kelas, kemampuan dan karakter belajar siswa sangat beragam. Ada siswa
yang cenderung cepat memahami materi melalui visual, ada yang lebih
suka aktivitas kinestetik, ada jugang belajar lebih baik melalui interaksi
sosial. ModelMake a Matchmampu mengakomodasi kebutuhan belajar
siswa yang berbedaeda tersebut karena memadukan unsur visual (kartu),
kinestetik (mencari pasangan), dan sosial (diskusi dengan teman).

Model ini menggabungkan keunggulan pembelajaran kooperatif dan
individu, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa.
Dalam konteks pembelajaran IPA, pendekatan ini mendorong siswa untuk
aktif, menikmati proses belajar, dan bersemangat berinteraksi rdenga
temanteman mereka. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode
Make A Match mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran
IPA, khususnya pada matdiigkumgan alam dan buatah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mehelgaimana

pelaksanaan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA

4 Fauhah, H., & Rosy, B. (n.d.pnalisis Model Pembelajaran Make A Match terhadap
Hasil Belajar Siswahttps://journal.unesa.ac.id/index.php/jpap

> Rikmasai, R., & Kamaliah, F. (2021 MODEL MAKE A MATCH SEBAGAI SOLUSI
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MATERI GAYA SISWA SEKOLAH DASAR.
Pedagogi k. : Jurnal Pendidi kan, 9GENr u
https://doi.org/10.33558/pedagogik.v9i1.2988
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materi lingkungan alam dan buatan pada peserta didik kelas IIl SD Negri

0903 Gonting Julu. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengangkat

masalah tersebut dalam proposal gan b e r jPenitigkdtad Minat

Belajar Siswa dengan Menggunakan Model PembelajaraiMake A

Match pada Mata Pelajaran IPA di kelas 11l SD Negeri 0903 Gonting

Julu Kabupaten Padang Lawas .

. ldentifikasi Masalah

1.

Kurangnya media yang bervariasi atau menarik ydisgdiakan oleh

guru maupun sekolah.

Rendahnya hasil belajar dan belum sepenuhnya mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

Kurangnya kemampuan siswa dalam memhami pembelajaran IPA
karena pembelajaran konvensional menyebabkan kurangnya interaksi
antaraguru dan siswa.

Pembelajaran IPA memiliki karakteristik tersendiri yang dianggap
siswa sebagai mata pelajaran pelajaran yang sulit.

Media sebagai alternatif untuk menigkatkan hasil belajar IPA

khususnya materi pembelajadamgkungan alam dahuatan.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus dan tidak meluas ke lmall di luar topik,

maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut:



1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas Il SD Negeri 0903
Gonting JuluKabupaten Padang Lawasda semester genap tahun
ajaran 2024/2025.

2. Objek penelitian dibatasi pada penerapan model pembeldyake a
Match pada mata pelajaran IPA, khususnya pada materi yang sesuai
dengan kurikulum yang berlaku di kelas IIl.

3. Penelitian ini hanya membahas minatafg siswa, tidak mencakup
aspek kemampuan kognitif, afektif, atau psikomotor secara
keseluruhan.

4. Fokus penelitian hanya pada proses penerapan nvialed a Match
dan pengaruhnya terhadap peningkatan minat belajar siswa, tidak
membahas model pembelajaraml

. Batasan Istilah

Unt uk menghi ndar é kesémpangsiuran
penelitian i ni ma k a , penel iti berupa
operasional terhadap masintasing variabel penelitian Adapun variabel
dar i def emasisg&ariabel adizhrsepagai berikut:

1. Make A Match

Make A Matchadalah merupakan model pembelajaran yang
dilakukan dengan cara menjodohkan kartu soal dan kartu jawaban
sesuai kartu yang dipegang masingsing peserta didikMake A
Match juga menuntut pelajar untuk mencari pasangan kartu yang

merupakan jawaban atau r@myaan materi tertentu dalam
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pembelajaranModel pembelajaran kooperatif tipe make a match
adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. Dalam
pembelajaran kooperatif tipe make a match siswa diajak untuk belajar
sambil bermain Model kooperatif tipe make a match adalah model
pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam kondisi yang
mengasyikkan dengan cara mencari pasangan sembari mempelajari
konsep dan topik tertentu yang akan dibelajarkan pada haviake A
Match merupakansalah satu model pembelajaran yang dapat di
gunakan untuk semua mata pelajaran dan tingkataf usia
2. Aktivitas dan Hasil Belajar

Aktivitas hasil belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam
proses belajar, mulai, dari kegiatan visual sampai kegiatani@mabs
KegiatanKegiatan tersebut telah dirangkum dalam enam aspek
sebagai alat penilaian observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama
pelaksaan penelitian, yang meliputi: Kegiatan visual, Kegiatan lisan,
Kegiatan mendengarkan, Kegiatan mental, Kegiamenulis, Kegiatan
emosional.

3. Mata Pelajaran IPA

IPA atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari

mengenai alam semesta beserta isinya, serta per@tisgiwa yang

terjadi didalamnya yang dikembangkan oleh para ahli berdasarkan

8 Muhammad Danil, ¥lia, & Hasnah. (2022Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make Image Untuk Meningkatkan Proses Dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Daka?,
167 167.
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proses ilmiah Pandangan ahli mengenai pengertian IPA atau Sains
sendiri cukup beragam. Mata pelajaran IPA adalah pengetahuan yang
rasional dan obyektif tentang alam semesta dengan segala isinya dan
memaparkan bahwa Sains adalah proses kegiatan yang dilakukan para
sairtis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap kegiatan
tersebut. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
liImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kegiatan yang fokus
mengkaji alam dan prosgsoses yang ada di dalamnya melalui psos
iimiah.
E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajakéake a Matchterhadap
peningkatan minat belajar siswa dalam memahami materi IPA di
kelas Il B NegeriGonting Julu Kabupaten Padang La®as

2. Bagaimana peningkatkaninat belajar siswa dengan menerapkan tipe
Make A Matchdalam materi lingkungan alam dan buatan pada siswa
kelas Il SD Negeri 0903 Gonting JWabupaten Padang Lawas

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipeMake A Matchdalam mata pelajaran IPA materi
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lingkungan alam dan buatan pada siswa kelas 11l SD Negeri 0903
Gonting JuluKKabupaten Padang Lawas
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan mata pelajaran
IPA materi lingkungan alam dan buatan pada siswa kelas Il SD
Negeri 0903 Gonting Julkabupaten Padang Lawas
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfelbagai
berikut:
1. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan dan memperbaiki
kualitas pendidikan dalam ruang lingkup kelas 11l SD Negeri 0903 Gonting
Julu Kabupaten Padang Lawas
2. Bagi Guru
Memperkaya perbedaan strategi dan metode n@ngalalam
menyampaikan materi pembelajaran agar pembelajaran tidak monoton dan
membosankan.
3. Bagi Siswa
Meningkatkan hasil belajar siswa di kelas kelas Il SD Negeri 0903
Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas khususnya pada tema perduli
terhadap makhluk dup di kelas sehingga siswa merasa bahwa belajar adalah

proses yang menyenangkan.
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4. Bagi Peneliti

Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana pendidikan S1 jurusan
pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam NegeSyekh Ali Hasan Ahmad Addary Pada8glimpuan.
H. Indikator Tindakan

Indikator dalam penelitian ini adalah untuk menigkatkan hasil
belajar siswa, agar lebih efektif dan efisiens dan menyenangkan dan
meningkatkan belajar siswa lebih aktif dantusias dalam melakukan
pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan pencapaian
ketuntasan hasil belajar. Dengan kriteria yang menjadi tolak ukur adalah
85. Siswa harus mencapai kriteria ketuntasan nilai minimal 75.

Dalam penelitian inijndicator minat digunakan untuk mengetahui
keberhasilan penerapan model pembelajaiMdake a Match dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas Ill SD
Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas. Adapun indikator
tindakan yang akadiamati adalah sebagai berikut:

1. Siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran:
Ditandai dengan kesiapan siswa saat pembelajaran dimulai, perhatian
siswa terhadap penjelasan guru, serta partisipasi aktif dalam kegiatan
Make a Match

2. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan mencokak kartu soal dan

jawaban: Ditunjukkan dengan keikutsertaan siswa dalam mencari
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pasangan kartu dengan teman, diskusi ringan untuk menemukan
jawaban yang benar, serta adanya kerja sama di antara siswa.

. Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan baik: Terlizai
keberhasilan siswa dalam mencocokkan kartu soal dan jawaban
dengan tepat sesuai dengan materi IPA yang dipelajari.

. Siswa menunjukkan sikap senang dan semangat selama proses
pembelajaran: Ditunjukkan melalui ekspresi wajah yang ceria, tidak
mudah bosardan tidak menunjukkan perilaku pasif seperti mengobrol
di luar konteks atau melamun.

. Meningkatnya kehadiran siswa di kelas: Sebagai salah satu indikator
tidak langsung, meningkatnya kehadiran siswa menunjukkan adanya
ketertarikan untuk mengikuti pembedegn.

. Siswa mampu menjawab pertanyaan guru terkait materi IPA yang
diajarkan: Menunjukkan bahwa selain minat belajar, pemahaman
terhadap materi juga mengalami peningkatan seiring dengan

meningkatnya minat belajar.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. KerangTeori
1. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar adalah suatu dorongan atau kecenderungan
dari dalam diri seseorang yang menimbulkan rasa suka dan
ketertarikan terhadap kegiatan belajdinat ini muncul tanpa
adanya paksaamelainkan karena adanya rasa ingin tahu, rasa
senang, dan motivasi dari dalam diri siswa untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman baru. Dengan
kata lain, minat belajar mencerminkan sejauh mana seorang
siswa memiliki perhatian, keinginardan kesadaran dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Menurut Trygu Minat belajar juga merupakan suatu rasa
suka dan rasa tertarik pada suatu hal atau aktivitas belajar,
tanpa ada yang menyuruh. Minat akan sangat mempengaruhi
aktivitas belajar seseorangarena minat merupakan faktor
penting yang mendorong seseorang untuk melakukan sésuatu.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan

bahwa minat belajar merupakan perhatian, keinginan, dan

7 Amelia Atika and Novi Andriati,Minat belajar anak slow learnefPT. Sonpedia
Puwblishing Indonesia, 2023), him. 54.

8 Trygu, Teori Motivasi Abraham H. Maslow dan Hubungannya dengan Minat Belajar
Matematika SiswgGUEPEDIA, n.d.), him. 41.

15
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ketertarikan siswa terhadap proses belajar ydignjukkan
melalui keterlibatan aktif, semangat, serta antusiasme dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Apabila siswa memiliki
minat belajar yang tinggi, maka proses belajar akan berjalan
dengan lebih efektif dan hasil belajar pun akan meningkat.
Ada belerapa tujuan hasil belajar yang harus kita ketahui
dan pahami yaitu ada tujuan umum dan tujuan khusus.
a. Tujuan Umum
Tujuan umum dari minat belajar adalah dapat menilai
hasil belajar peserta didik, memperbaiki pregesses
pembelajaran, dan dapat digunakabagai laporan kemajuan
belajar para siswa. Penilaian hasil belajar siswa diberikan
setelah siswa melaksanakan kewajiban atau mengerjakan
tugas yang telah diperoleh dari guBaik itu berupa lembar
kerja harian, ulangan harian atau ulangan tema, daitalain
Selain itu, juga dapat digunakan untuk memperbaiki proses
proses pembelajaran yang ada, disini guru melakukan
evaluasi kekurangan dan kelebihan dari proses pembelajaran
sebelumnya dan melakukan perbaikan pada proses
pembelajaran berikutnya untuk nggtahui kemajuan hasil

belajar siswd.

® Yusrizal and Rahmates Hasil Belaja{Bandar Publishing, 2020), him. 89.
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b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penilaian minat belajar ini adalah
dapat mengetahui kemajuan dari proses hasil belajar siswa.
Tujuan khusus ini lingkupnya lebih kecil jika dibandingkan
dengan tujuan umum hasil bgra. Titik fokus pada tujuan
khusus ini adalah untuk mengetahui kemajuan dari proses
hasil belajar siswa. Tujuan hasil belajar siswa tercapai ketika
siswa telah mengalami kemajuan hasil belajar dari pertemuan
sebelumnya dan pertemuan sekarang atau hey&kuSelain
itu, penilaian hasil belajar juga bertujuan untuk mendiagnosis
bagaimana kesulitan belajar yang dialami oleh para peserta
didik, untuk dapat memberikan umpan balik atau sebagai
perbaikan dari proses belajar mengajar, dan juga sebagai

penentu knaikan kelas®

Indikator Minat Belajar

Untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki minat
belajar yang tinggi atau tidak sebenarnya dapat dilihat dari
indikator minat itu sendiri. Indikator minat meliputi: perasaan
senang, ketertarikan pesedalik, perhatian dalam belajar,
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, manfaat dan

fungsi mata pelajaraft.

10 SuhonoPenggunaan Model Pembelajaran Makaviatch untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Sistem Reproduksi Manu@imisri Press, 2022), him.65.
“Brami ant o SkkasBaawsaanr Pkekn,di di kan Kajian Teoriti

PGSDJawa

Tengah: CV Pena Persada, 2021) , hl m.

111
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Dapat disimpulkan bahwa indikator minat belajar adalah:
adanya perasaan senang dan ketertarikan terhadap belajar,
adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap
pembelajaran, adanya kemauan untuk belajar,adanya kemauan
dari dalam diri untuk aktif dalam pemebelajaran,adanya upaya
yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan untuk belajar.

Dengan memperhatikan indikatmdikator di atas, guru
dapat menilai sejauh mana tingkat minat belajar siswa dalam
proses pembelajaran. Apabila indikabodikator tersebut
terlihat dalam diri siswa, maka dapat dikatakan siswa tersebut
memiliki minat belajar yang baik.

c. FaktorFaktor yang Mmpengaruhi Minat Belajar

Minat belajar siswa tidak muncul begitu saja, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri siswa
maupun dari lingkungan sekitar. Memahami faiedtor ini
sangat penting bagi guru untuk menciptakan suasangaibela
yang mendukung peningkatan minat belajar siSwa.

Menurut beberapa penelitian terbaru, fakaktor yang
mempengaruhi minat belajar dapat dikelompokkan menjadi

dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

2putrina Mesra, Eko Kunt & rakworYang Meperfgarihiz al C.
Mi nat Bel aj ar Si s umal Itmiah \Wahana PeRdidikadi,enm ,3 {June 29,
2021), him. 123.
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a) Faktor Internal
Faktor internal berasal ad dalam diri siswa itu
sendiri, meliputi:
i. Kondisi Psikologis Siswa
Kondisi seperti motivasi, rasa ingin tahu, perasaan
percaya diri, dan kebutuhan aktualisasi diri sangat
memengaruhi minat belajar siswa. Semakin besar
motivasi dan rasa ingin talgiswa, maka semakin tinggi
pula minat belajarnya (Pratama & Nugroho, 2020).
ii. Kesehatan Fisik dan Mental
Kondisi fisik yang sehat dan mental yang stabil
akan membuat siswa lebih mampu berkonsentrasi dalam
belajar. Sebaliknya, kondisi kesehatan yang kuratig ba
dapat mengurangi minat siswa untuk mengikuti proses
belajar (Safitri, 2019).
iii. Kecerdasan dan Bakat
Setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan dan bakat
yang berbed#eda. Siswa yang memiliki kecerdasan
baik dan merasa mampu menguasai materi akan lebih
berminat untuk belajar.
b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari luar diri siswa, di

antaranya:
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Lingkungan Keluarga

Dukungan orang tua, perhatian keluarga, serta
suasana rumah yang kondusif sangat berpengaruh
terhadap minat belajar siswa. Orang tua yang
memberikan dorongan positif akan meningkatkan

semangat belajar anak (Lestari, 2021).

I. Lingkungan Sekolah

Kondisi sekolah seperti ketersediaan fasilitas
belajar, suasana kelas yang nyaman, serta metode
pembelajaran yang digunakan guru sangat menentukan
mina belajar siswa. Model pembelajaran yang inovatif
seperti Make a Match juga merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan minat belajar.

Pengaruh Teman Sebaya

Lingkungan pergaulan di  sekolah  turut
mempengaruhi minat belajar. Teman yangemiliki
semangat belajar tinggi dapat memotivasi siswa lain

untuk ikut berprestasi

. Media dan Teknologi

Pemanfaatan media pembelajaran yang menarik,

seperti media visual, audigsual, atau teknologi digital



21

dapat meningkatkan minat siswa dalam belajareka
menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik.
2. Model PembelajaranMake a Match
a. Pengertian Model Pembelajaralake a Matchpada Mata
Pelajaran IPA

Model pembelajararMake a Matchadalah salah satu
jenis model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa melalui metode
mencocokkan pasangan kartu yang berisi pertanyaan dan
jawaban. Model ini diperkenalkan oleh Lorna Curran (1994)
dan tebukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajarat?

Dalam konteks mata pelajaran IPA di kelas Il SD,
model Make a Matchsangat relevan karena dapat membantu
siswa memahami kongéonsep dasar IPA seperti lingkungan
alam dan buatan dengan cara yang lebih interaktif. Melalui
aktivitas mencocokkan kartu soal dan jawaban, siswa tidak
hanya menghafal materi, tetapi juga melatih kemampuan
berpikir kritis, bekerja sama, serta memperkpatnahaman

secara menyeluruh.

BHairul Anwar D ddktoriang rhempengardhirairat belajar matematika
pada anak usiadini{60 t ahun) Ko muniJURNAL SOLIAlp LUBRHGRY,A0.2 , O
(October 22, 2021), him. 50.

14 Suhono,Penggunaan Model Pembelajardake A Match untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Sistem Reproduksi Manu@imisri Press, 2022), him. 6.
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Model pembelajaran "make a match" atau mencari
pasangan merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
kooperatif yang mengajak siswa untuk mencocokkan soal
dengan jawaban yang tepat. Siswa yang berhasil menemukan
pasangannya sebehtuwaktu habis akan mendapatkan poin
sebagai penghargaan. Teknik pembelajaran ini dikembangkan
oleh Lorna Curran pada tahun 1994. Salah satu keunggulan dari
metode ini adalah siswa dapat belajar tentang suatu konsep atau
topik sambil menikmati suasana yamgnyenangkan.
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini
dapat diterapkan di semua mata pelajaran dan untuk berbagai
usia siswa. Berikut ini adalah langklngkah dalam
menjalankan model pembelajaran in
(1) Guru menyiapkan kartu yang berisinkep atau topik yang
relevan untuk sesi review, di mana bagian depan kartu
menampilkan soal dan bagian belakang menampilkan
jawaban

(2) Setiap siswa diberikan satu kartu dan diminta untuk
memikirkan jawabannya

(3) Siswa kemudian mencari pasangan yang memiliki kartu
yang cocok

(4) Siswa yang berhasil mencocokkan kartunya sebelum waktu

habis akan menerima hadiah atau poin
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(5) Setelah satu putaran, kartu dikocok kembali sehingga setiap
siswa mendapatkan kartu yaingrbeda

Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe
make a match ini termasuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa, baik secara kognitif maupun fisik. Dengan adanya
elemen permainan, metode ini menjadi menyenangkan bagi
siswa. Selain itu, metodenii juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, memotivasi
mereka untuk belajar, serta melatih keberanian siswa untuk
tampil dan melakukan presentasi. Selain itu, teknik ini juga
efektif dalam  melatih  kedisiplinan  siswa  untuk
menghargawaktu belajar

Model pembelajaranMake a Match menekankan
pentingnya kolaborasi antar siswa, sehingga mereka dapat
mengembangkan pengetahuan melalui kegiatan belajar yang
menyenangkan. Tujuan dari model ini adalah untuk mendalami
materi, menggapemahaman, serta memberikan variasi dalam
pembelajaran.

Model ini juga dapat dijadikan acuan dalam proses
pembelajaran, karefdake a Matchmampu memotivasi siswa

dan membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik. Interaksi

15 Purnono, C., & Menengah Pertama Negeri Turi, S. (2021). Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match Untuk Meningkatkan Hasil Balajournal of Education and
Religious Studie®1(02). https://doi.org/10.12345/jers/0000
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dan kerja sama antar siswag@a akan semakin meningkatkan
pencapaian tujuan pembelajaran, serta berdampak positif pada
hasil belajar mereka. Dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif ini, siswa diharapkan dapat lebih aktif terlibat dalam
belajar. Ketika siswa merasa senangusiass, dan terlibat, hal
ini  tentunya akan berkontribusi pada peningkatan
hasilbelajarmerekat®

Model Make a Matchmengedepankan unsur permainan
(game) yang membuat proses belajar terasa lebih santai, tetapi
tetap terfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu,
penerapan model ini sangat efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa, karena mereka terlibadsung dalam aktivitas
mencari pasangan kartu dengan waktu terbatas, sehingga
tercipta suasana belajar yang kompetitif namun
menyenangkat’.
b. LangkahLangkah Model Pembelajardlake a Matchpada

Mata Pelajaran IPA

Adapun langkaftangkah penerapan modetmbelajaran
Make a Matchmenurut Itah Sensualita, dalam mata pelajaran
IPA adalah sebagai berikut:

a) Persiapan Kartu Soal dan Jawaban

16 Fauhah, H., & Rosy, B. (n.d.pnalisis Model Pembelajaran Make A Match terhadap
Hasil Belajar Siswahttps://journal.unesa.ac.id/index.php/jpap

" MUHAMMAD ABUSOPIAN, Manajemen Pendidikan Life Skills & Pembelajaran Make
Match (Guepedia, n.d.), him. 39.
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Guru menyiapkan kartkartu yang terdiri dari dua
jenis, vyaitu kartu berisi pertanyaan dan kartu berisi
jawaban. Kartu indisesuaikan dengan materi yang sedang
dipelajari, misalnya mengenai lingkungan alam dan buatan.
Pembagian Kartu kepada Siswa

Guru membagikankartu soal dan kartu jawaban
kepada seluruh siswa secara ac8etiap siswa hanya
mendapatkan satu kartu, baik itu kartu soal maupun kartu
jawaban.

Pencarian Pasangan Kartu

Siswa diminta berdiri dan berjalan keliling kelas
untuk mencari pasangan kartu gasesuai antara soal dan
jawaban. Proses ini dilakukan dalam suasana kompetitif
dan dibatasi waktu, sehingga mendorong siswa berpikir
cepat.

Pengecekan Kebenaran Pasangan Kartu

Setelah semua siswa menemukan pasangan, guru
memeriksa apakah pasangan kartngydicocokkan sudah
benar. Guru juga memberikan penjelasan untuk setiap soal

dan jawaban agar seluruh siswa memahami konsepnya.
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e) Diskusi dan Refleksi
Guru mengajak siswa berdiskusi tentang materi yang
telah  dipelajari, mengklarifikasi kesalahan, serta
membeikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya.
f) Pemberian Penguatan
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang
berhasil mencocokkan kartu dengan tepat dan aktif dalam
kegiatan. Ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar lebih
semangat belajar.
g) Penutup
Guru menimpulkan  materi  pelajaran dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari agar
pemahaman siswa semakin kontekstéal.

Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi aktif siswa, memperkuat penguasaan konsep, serta
menumbuhkan minat belajar khgsya dalam mata pelajaran
IPA yang sering kali dianggap sulit oleh siswa di tingkat
sekolah dasamMetode ceramah sebagai metode utama dalam
pembelajaran bukan berarti tidak cocok untuk digunakan.
Namun, ketika metode ini mendominasi, siswaringkali
merasa bosan, jenuh, dan kehilangan motivasi belajar.

Penerapan sistem pembelajaran konvensional yang dilakukan

18 [tah Sensualita et allMeningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru TK dan SD Melalui
Penelitian Tindakan Kas: Kumpulan Artikel PTKPenerbit Pustaka Rumah Clnta, n.d.), him. 60.
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secara terumenerus tanpa adanya variasi dapat menghambat
pembentukan pengetahuan secara akitif, terutama dalam mata
pelajaran IPS. @h karena itu, dibutuhkan variasi dan
kreativitas dalam model pembelajaran. Untuk mengatasi
masalah tersebut, penting untuk menerapkan model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa agar aktif
berpartisipasi dalam setiap sesi, menciptakan suasana yang
kondusif dan menyenangkan. Salah satu model yang tepat
untuk mencapai tujuan ini adalah model pembelajaran
kooperatif, yang memungkinkan siswa mendapatkan
pengalaman belajar secara langstig.

Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalampenerapan model pembelajaran Make A Match :
(1) Guru menyampaikan materi IPA dengan alat peraga dan
melakukan tanya jawab dengan siswa.
(2) Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar secara
heterogen.
(3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada satu kelompok

dan kartu jawaban kepada kelompok lain.

(4) Guru memberikan instruksi agar siswa mencari pasangan

kartu yang sesuai.

9 Purnono, C., & Menengah Pertama Negeri Turi, S. (2021). Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajiurnal of Education and
Religious Studis 01(02). https://doi.org/10.12345/jers/0000
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(5) Guru mengawasi aktivitas siswa dan memberikan bantuan
jika diperlukan.

(6) Siswa yang menemukan pasangan kartu sebelum batas
waktu diberi poin.

(7) Siswa yang belum menemukan pasangan kartu diminta
membuat barisan sendiri.

(8) Siswa diminta mempresentasikan hadbrtu yang
didapatnya.

Model pembelajaran Make A Match dapat digunakan
untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia
anak didik?°

3. Materi Lingkungan Alam dan Buatan
a. Lingkungan Hidup Alami dan Binaan
Lingkungan hidup adalah segalasuatu yang berada di
sekitar manusia, baik yang bersifat fisik maupun -fisik,
yang mempengaruhi kehidupan manusia dan makhluk hidup
lainnya. Secara umum, lingkungan hidup dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu lingkungan hidup aladan lingkungan hidup

binaan.

20 |ndra Kertati et al. MODEL & METODE PEMBELAJARAN INOVATIF ERA DIGITAL
(PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), .
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a) Lingkungan Hidup Alami

Lingkungan hidup alami adalah lingkungan yang
terbentuk secara alami oleh proses alam tanpa campur
tangan manusiaContoh lingkungan hidup alami meliputi
hutan, sungai, pegunungan, laut, dan danau. Lingkungan ini
memiliki ekosistem yang seimbang, di matard, fauna,
tanah, air, dan udara saling berinteraksi secara alami.
Lingkungan hidup alami memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem dan menjadi sumber
daya bagi kehidupan manusia.

b) Lingkungan Hidup Binaan (Buatan)

Lingkungan hidup binaaradalah lingkungan yang
diciptakan atau diubah oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Lingkungan ini tidak terbentuk secara
alami, melainkan hasil dari kegiatan manusia seperti
pembangunan infrastruktur, pemukiman, taman kota,
sawah, jalan raya,ath gedunggedung. Lingkungan hidup
binaan sangat penting bagi aktivitas manusia, nhamun jika
tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak

negatif terhadap lingkungan alafhi.

21 Zoya F. Sumampow and Jeanne Miera MangangantBegibangunan berwawasan
lingkungan: perspektif pendidikakependudukan dan lingkungan hid@elat Media, 2024), him.
58.
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1) Lingkungan Alam dan Buatan

Dalam konteks pembelajaran IPA, konskemgkungan

alam dan buatan sering diajarkan untuk memberikan

pemahaman kepada siswa tentang keberagaman lingkungan

yang ada di sekitar mereka.

a)

b)

Lingkungan Alam

Lingkungan alam adalah bagian dari lingkungan
hidup yang terbentuk secara alami targaampur tangan
manusia.Contohnya adalah pegunungan, sungai, pantai,
hutan, air terjun, dan padang rumput. Lingkungan alam
menyediakan berbagai sumber daya alam yang berguna
bagi makhluk hidup, seperti air, udara bersih, makanan, dan
bahan baku. Selain itdjngkungan alam juga memiliki
fungsi ekologi, seperti menjaga keseimbangan suhu,
menyerap karbon dioksida, serta menjadi habitat bagi
berbagai spesies tumbuhan dan hewan.
Lingkungan Buatan

Lingkungan buatan adalah lingkungan yang dibuat
atau dimodifikasbleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidup, seperti tempat tinggal, sarana transportasi, dan
tempat rekreasi. Contoh lingkungan buatan antara lain
taman bermain, bendungan, jalan raya, gedung perkantoran,

pasar, dan kolam renang. Lingkungan buatan membant
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manusia dalam kehidupan seHaairi, namun perlu dikelola
secara bijak agar tidak merusak lingkungan aam.

Dengan memahami perbedaan lingkungan alam dan
buatan, siswa diharapkan mampu menjaga dan memanfaatkan
kedua jenis lingkungan tersebut dengan paécta menyadari
pentingnya menjaga kelestarian alam di tengah perkembangan
lingkungan buatan.

4. Manfaat Lingkungan Alam dan Buatan
a. Manfaat Lingkungan Alam

Lingkungan alam memberikan berbagai manfaat yang
sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, mesem
tumbuhan. Berikut beberapa manfaat utama lingkungan alam:

1) Sumber Daya Alam
Lingkungan alam menyediakan berbagai sumber daya
seperti air, udara, tanah, tumbuhan, dan hewan yang sangat
dibutuhkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup,
seperti makanarpakaian, dan tempat tinggal.
2) Menjaga Keseimbangan Ekosistem
Lingkungan alam berfungsi menjaga keseimbangan
ekosistem. Misalnya, hutan berfungsi sebagai -paru

dunia yang menghasilkan oksigen, menyerap karbon

22 Kemenko Maritim,Melancong ke Laut Tata Kelola Paiwisata Maritim Indonesia
(Elex Media Komputindo, 2020), him. 154.
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dioksida, serta menjadi habitat bagi bediagpesies flora
dan fauna.
3) Sebagai Tempat Rekreasi dan Edukasi
Alam seperti hutan, pantai, pegunungan, dan taman
nasional sering dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi yang
menenangkan. Selain itu, lingkungan alam juga menjadi
sarana edukasi bagi siswatuk belajar langsung tentang
kean&aragaman hayati dan ekosistem.
4) Mengatur Siklus Air dan Iklim
Lingkungan alam seperti hutan dan sungai berperan
penting dalam mengatur siklus air dan menjaga kestabilan
iklim, seperti mencegah banjikekeringan, dan perubahan
suhu ekstren®
b. Manfaat Lingkungan Buatan
Selain lingkungan alam, lingkungan buatan juga
memberikan berbagai manfaat bagi kehidupan manusia,
terutama dalam memenuhi kebutuhan modernikBemanfaat
lingkungan buatan:
1) Mendukung Akivitas Ekonomi dan Sosial
Lingkungan buatan seperti pasar, jalan raya,

bendungan, dan bangunan perkantoran sangat membantu

23 Syafri, Pembelajaran Tata Ruang dan Lingkungan HidiMas Media Pustaka, 2023),
him. 180.
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dalam menunjang aktivitas ekonomi, perdagangan,
transportasi, serta komunikasi antar manusia.
2) Sebagai Sarana Pendidikan dan Kesehata

Lingkungan buatan seperti sekolah, rumah sakit, dan
perpustakaan memberikan fasilitas yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pelayanan
kesehatan, dan pengetahuan masyarakat.
3) Menyediakan Tempat Tinggal dan Infrastruktur

Lingkungan butan berupa rumah, apartemen, dan
gedunggedung menyediakan tempat tinggal yang nyaman
bagi manusia. Selain itu, infrastruktur seperti jembatan,
jalan, dan sarana transportasi mempermudah mobilitas
manusia.
4) Sebagai Sarana Rekreasi Modern

Taman kota kolam renang, wahana permainan, dan
tempat wisata buatan menjadi alternatif tempat rekreasi
yang nyaman dan menarik, sekaligus memberikan ruang

sosial bagi masyarak&t.

24 Kasmiatiet al.,Pengantar lImu Kesehatan MasyaraKZiOHAR MEDIA, 2023), him.
31.
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5. Hubungan Model Pembelajaran Make a Match dengan
Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Materi Lingkungan
Alam dan Buatan

Model pembelajararMake a Matchmerupakan salah satu
strategi pembelajaran aktif yang dirancang untuk meningkatkan
keaktifan, kreativitas, serta minat belajar siswa. Model ini
menggunakan media kartu yang berpasangan, di mana siswa
diminta untuk mencari pasangan kartu yang cocok antara soal dan
jawaban atau konsep yang saling berkaitan. Dengan melibatkan
aktivitas fisik dan interaksi sosial, modslake a Matchsangat
cocok diterpkan pada siswa sekolah dasar, termasuk dalam
pembelajaran mata pelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA),
khususnya pada materi Lingkungan Alam dan Bu&tan.

a. KeterkaitanMake a Matctdengan Karakteristik Siswa Sekolah
Dasar

Siswa SD, khususnya di kelas llledada pada tahap

perkembangan kognitif operasional konkret menurut teori
Piaget. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep
melalui aktivitas langsung, visualisasi, serta pengalaman
konkret dibandingkan dengan penjelasan abstrak. Mdd&ke
a Match menyediakan aktivitas yang melibatkan gerak,

bermain sambil belajar, serta kerja sama antar teman. Kegiatan

25 Dasep Bayu Ahyar et aModelModel PembelajaraPradina Pustaka, 2021), him. 34.
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mencocokkan kartu ini dapat menghindarkan siswa dari rasa
bosan dan monoton dalam proses belajar, sehingga minat
mereka terhadap pembelajaran mekatg

Selain itu, model ini juga mengembangkan kemampuan
sosial siswa karena mereka dilatih untuk berkomunikasi,
bekerja sama, dan saling membantu dalam menemukan
pasangan kartu. Hal ini menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kompetitif secaraate yang berpengaruh
positif terhadap minat belajar sis#a.

b. Kesesuaian ModeMake a Matchdengan Materi Lingkungan

Alam dan Buatan

Materi Lingkungan Alam dan Buatan memuat berbagai
konsep yang mengharuskan siswa memahami perbedaan antara
lingkungan yangerbentuk secara alami dan lingkungan yang
dibuat oleh manusia. Konsépnsep seperti jenignis
lingkungan, manfaatnya, serta contmmtohnya sangat cocok
diajarkan dengan metode yang melibatkan aktivitas
pengelompokan atau pencocokan informasi.

Melalui Model Make a Matchguru dapat membuat kartu
berisi gambar atau katata tentang contoh lingkungan alam
(misalnya: sungai, hutan, pegunungan) dan lingkungan buatan

(seperti: jalan raya, taman kota, gedung). Siswa kemudian

26 Jufri AP et al., Strategi Pembelajaran: Menggali Potensi Belajar Melalui Model,
Pendekatan, dan Metode yang Efeféifanta Vidya, n.d.), him. 78.



37

diminta untuk mencari pasangamta&ra gambar dan nama
lingkungan atau manfaat masingasing lingkungan. Aktivitas
ini memudahkan siswa mengingat materi, sebab mereka belajar
dengan cara yang lebih visual dan praktis, bukan hanya
menghafal secara verl#l.

c. Pengaruh ModeMake a Matchterhadap Peningkatan Minat
Belajar Siswa

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam

keberhasilan proses belajaengajar. Siswa yang memiliki
minat belajar tinggi cenderung lebih fokus, antusias, serta
memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadagteri pelajaran.
Model Make a Matchmampu meningkatkan minat belajar
siswa karena:

1) Belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak
membosankan. Proses mencari pasangan kartu mengandung
unsur permainan yang disukai siswa SD.

2) Membangkitkan rasa penasaran dan tantang@iswa
terdorong untuk berpikir kritis dalam mencocokkan kartu

dengan benar.

2Ri o Tri Hartant o, Hami dah Hami dah, and Jaka
Pembel@ran Game Based Learning dengan Quiz Game Baambloze terhadap Kemampuan
Berpi kir Kritis NDskus Readl Nakion® Pendidikan Mdtématd@ no. 0
(July 25, 2024), him. 45.
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3) Meningkatkan keaktifan dan partisipasi sisv@@mua siswa
terlibat langsung dalam proses belajar, tidak hanya
mendengarkan guru.

4) Menumbunkan kerja sama dan komunikadvodel ini
mendorong siswa saling membantu, berdiskusi, dan
berinteraksi sosi&f

Dengan minat belajar yang meningkat, siswa menjadi
lebih mudah menyerap materi tentang lingkungan alam dan
buatan. Mereka tidak hanya mengetakonsep secara teori,
tetapi juga mampu mengaitkan dengan pengalaman belajar
yang menyenangkan. Dampaknya, pemahaman siswa terhadap
materi lebih kuat, sekaligus memupuk kesadaran mereka untuk
menjaga dan memanfaatkan lingkungan dengan bijak.

Media pembeajaran yang digunakan oleh guru dalam
proses belajar mengajar memiliki peran penting dalam
menjelaskan konsekonsep yang abstrak serta
mengungkapkan hddal yang tersembunyi. Saat materi
pembelajaran terasa tidak jelas atau rumit, keberadaan media
dapat nembantu memfasilitasinya. Dalam beberapa kasus,
media bahkan dapat mengatasi kekurangan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. Namun, penting untuk diingat

bahwa peran media tidak akan optimal jika penggunaannya

28 indaryanti Et Al., Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Blended Learning
Dengan Model Flipped ClassroofBening Media Publishing, n.d.), him. 79.
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tidak sejalan dengan tujuan pengajarangyéelah ditetapkan.
Oleh karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan acuan utama
dalam pemilihan media pembelajaran.

Dalam konteks ini, Media Miniatur Lingkungan Alam
dan Buatan telah disesuaikan dengan materi IPA untuk kelas
lll. Dengan adanya media pdelajaran, posisi guru beralih
dari satusatunya sumber belajar menjadi seorang fasilitator.
Guru tidak lagi menjadi satsatunya sumber informasi bagi
peserta didik, melainkan diharapkan pembelajaran dapat fokus
pada peserta didik itu sendfi.

a) HubunganTeoritis

Secara teori, hubungan antara modtléhke a Match
dengan peningkatan minat belajar dapat dijelaskan berdasarkan
teori belajar konstruktivistik yang menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam membangun pengetahuan. Selain itu, model
ini sesuai dengaprinsip pembelajaran tematik terpadu di SD
yang menuntut integrasi antara aktivitas belajar dengan
kehidupan nyata siswa. Dengan demikian, penerapan model
Make a Matchdalam materi Lingkungan Alam dan Buatan

menjadi sangat relevan dan efektif untuk mgkatkan minat

2% Kustiyono Kustiyono. (2023). PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) BERBANTU MEDIA MINIATUR
LINGKUNGAN ALAM DAN BUATAN DALAM RENCANA PEMBELAJARAN PELAJARAN IPS
031 03.
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serta hasil belajar siswa di SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawas.
6. Teori belajar

Teori belajar merupakan seperangkat prinsip yang
menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh, memproses, dan
mempertahankan pengetahuan maupunrdetgilan. Dalam dunia
pendidikan, teori belajar menjadi landasan penting dalam
merancang proses pembelajaran agar efektif, bermakna, dan sesuai
dengan perkembangan peserta didik. Secara umum, teori belajar
berkembang dari pemahaman bahwa belajar bukan ahany
perubahan perilaku, tetapi juga melibatkan proses mental, sosial,
dan pengalaman individu.

Secara garis besar, teori belajar dibagi menjadi beberapa
aliran besar, yaitu behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme,
dan humanisme. Setiap teori memiliki &kteristik, tokoh, fokus
perhatian, serta implikasi dalgmembelajaran.

Menurut peneliti teorikonstruktivismeini lebih relevan
dengan model pembelajaran Make A Match  kardaari
konstruktivisme merupakan salah satu landasan penting dalam
dunia pendidikan modern yang menekankan bahwa pengetahuan
tidak dapat ditransfer secara langsung dari guru kepada siswa,
tetapi harusdikonstruksi sendiri oleh siswaelalui pengalaman,

interaksi, dan aktivitabelajar



41

Teori Konstruktivisme memandang belajar sebagai proses
aktif di mana siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan
struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya.

Menurut Piaget, belajar terjadi melalui penyesuaian antara
pengalaman bardengan skema kognitif yang sudah ada. Proses ini
melibatkanasimilasi, yaitu memasukkan informasi baru ke dalam
struktur pengetahuan yang telah dimiliki, dakomodasi, yaitu
mengubah struktur pengetahuan lama agar sesuai dengan informasi
yang baru. Olehd&ena itu, perkembangan kognitif siswa menjadi
dasar penting dalam pembelajaran konstruktivis.

Vygotsky menekankan pentingnyateraksi social dalam
pembelajaran. la memperkenalkan kons&ma Perkembangan
Proksimal (Zone of Proximal Development/ZPD), waijarak
antara kemampuan yang dimiliki siswa secara mandiri dan
kemampuan yang dapat dicapai dengan bantuan orang lain, seperti
guru atau teman sebaya. Dalam konteks ini, pembelajaran
berlangsung optimal ketika guru memberikseaffolding, yaitu
dukungan smentara yang membantu siswa mencapai pemahaman
baru.

Tujuan utama dari pembelajaran berbasis konstruktivisme
adalah membantu siswaembangun pengetahuan yang bermakna,
bukan sekadar menghafal informasi. Pembelajaran harus dirancang

agar siswa terlibat sata aktif melalui kegiatan seperti diskusi,
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eksperimen, pemecahan masalah, kerja kelompok, atau penemuan
konsep. Dengan demikian, siswa menjadi subjek utama dalam
proses belajar dan guru berperan sebagai fasilitator yang
menyediakan lingkungan belajar karsif, memberi arahan, serta
mengajukan pertanyaan pemicu berpikir.

Teori konstruktivisme juga menekankan bahwa setiap siswa
memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda sehingga
pembelajaran harus memperhatikan kemampuan awal siswa.
Lingkungan belar yang kaya, interaktif, dan memberi kesempatan
eksplorasi akan membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam dan berkelanjutan.

B. Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung penelitian ini menjadi lebih kuat serta lebih
akurat seperti yang dipaparkan pada latar belakang masalah, maka
peneliti melakukan penelusuran dengan bebrapa peneliti yang bertepan
dengan model Make A Match :

1. Penelitian yang dilakukan olehukhayati, D.AiPenggunaan Model
Make a Match untuk Meningkatkan Partisipasi dan Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran I@ADalam penelitian ini, siswa kelas
Il SDN Cendekia diberikan pembelajaran dengan model Make a
Match selama dua siklus. Hasil obsesivdan angket menunjukkan
bahwa metode ini membuat siswa lebih aktif dan senang dalam

mengikuti pembelajaran. Proses belajar menjadi lebih menarik
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karena siswa merasa seperti bermain sambil belajar, sehingga
minat terhadap materi lingkungan alami dan Anaheningkat.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sari, L.. MEféktivitas Model
Pembelajaran Make a Match dalam Meningkatkan Minat Belajar
IPA pada Materi Lingkungan di Kelas Il 8D Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Make a Match
terhadip minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
karena metode ini melibatkan permainan kartu berpasangan yang
menuntut kerja sama dan daya pikir cepat. Minat belajar siswa
meninglat secara signifikan, dibuktikan dengan hasil angket minat
yang menunjukkan peningkatan dari kategori "cukup” menjadi
"tinggi”.

.Penelitian yang dilakukan ol eh Put
a Match dalam Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Minat
BelajarSi swa SDOo. Penelitian i ni dil al
eksperimen. Kelompok eksperimen yang diberi perlakuan model
Make a Match menunjukkan peningkatan skor minat belajar secara
signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa &ke a Match merupakan model
pembelajaran yang efektif untuk digunakan pada materi yang
membutuhkan pemahaman konsep dasar seperti lingkungan alami

dan buatan.
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4. Penelitian yang dil akukan ol eh Yul
sebagai Strategi Meningkatkan MirBelajar IPA Siswa Kelas I
SDN Cempakao. Penelitian i ni meny.i
a Match sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPA terutama
pada topik lingkungan alami dan buatan, karena siswa diajak
belajar sambil bermain. Minat belajar sisweeningkat dari skor
ratarata 2,8 (cukup minat) menjadi 4,1 (tinggi), berdasarkan
angket minat belajar yang diberikan sebelum dan sesudah
perlakuan.
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah dan deskripsi teori yang telah
dikemukakan sebelumnya, makéotesis tindakan dalam penelitian
ini adalah penigkatan minat belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match pada mata Pelajaran IPA di kelas Ill SD

NegeriGonting Julu KabupaterPadangLawas.



BAB llI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakadi kelas IIl SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawasulai pada09 Juni sampa®d5 Juli2025 Dengan
28 siswa kelas 1ll, 3 siswa lakilaki dan B siswa perempuan, yang memiliki
beragam kemampuan. Peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian
karena observasi awal menunjukkan bahwa siswa kelas Il memiliki hasil
belajar IPA yang rendah pada materi lingkungan alam dan buatan, salah satu
dari masalah yang ada dilokasi ini memiliki eairi yang menunjukkan
bahwa masalah tersebut memerlukan perhatian khusus serta memiliki
karakteristik yang sama. Membuat proses pengumpulan data informasi yang
diperlukan lebih mudah. Kegiatan penelitian ini kdanakan di SD Negeri
0903 Gonting Julu kabupaten padang lafas.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Kualitas pembelajaran disini maksudnya adalah bagaimana guru dapat
meningkatkan pemahaman siswa, kemampuan berpikir siswa, hasil belajar
siswa dari yang awalnya masih kurang menjadi cukup dan lebih senipurna.

PTK merupakan kegiatan ilmiah, dimana peneliti nantinya akan

melewati beberapa tahap dalam melakukan proses penelitian tindakan kelas.

30 Amini and Nurman GintingMETODE PENELITIAN (KUALITATIF, KUANTITATIF,
PTK, DAN R&D)(umsu press, 2024), him. 35.
31 wina SanjayaPenelitian Tindakan Kela@renada Media, 2016), him. 52.
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Proses yang dilakukan ini harus sistematis artinya harus urut dalam
melakukan langkatangkah penelitian tindakan kelasPenelitian ini
berbentuk classroom research acitivity atau penelitian yang berbentuk
tindakan. Tindakan yang dilakukan adalah tindakan di dalam kelas atau PTK.
Menurut Seharsini, Suahrdjono, dan Supardi menyatakan mengenai
pengertian PTK dengan memisahkatakata dari penelitian, tindakan, dan
kelas yaitu??

a. Penelitian adalah kegiatan mencermati sebuah objek yang akan diteliti
dengan menggunakan prosedur yang telah tersedia.

b. Tindakan menunjukkan pada suatu rangkaian kegiatan siklus yang
dilakukan oleh pesiiti kepada objek yang diamati atau diteliti.

c. Kelas disini maksudnya adalah bukan ruang kelas, melainkan
sekelompok peserta didik yang diteliti dalam waktu yang sama, dan
menerima pelajaran yang sama dari guru yang samad3pula.

Penelitian ini dilakukan leh peneliti bersama dengan guru. Untuk
melakukan penelitian ini perlu adanya kerjasama antara guru dan peneliti
untuk mendapatkan jawaban dari suatu permasalahan yang terdapat dalam
proses pembelajaran khususnya di dalam kelas.

Ciri-ciri penelitian tindakn kelas menurut Suharsimi Arikunto adalah:

34

32 Nurhijrah - Nur hi j r ah, i P R OFeedit TalkaEM2UlaMBlyASN, ,2@24,
https:/tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/793.

33 Sensualita et al.Meningkatkan Kualitas Pemlagaran Guru TK dan SD Melalui
Penelitian Tindakan Kela$im. 17

34 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011) him, , 49.
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Bersifat inkuiri reflektif, yaitu permasalahan dalam PTK merupakan
permasalahan yang nyata dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Jadi, permasalahan tersebut tidak didust atau rekayasa semata.
Kooperaif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas
dalam proses pembelajaran yang akan di teliti. Selain itu, juga diperlukan
kerjasama antara peneliti dengan peserta didik agar mampu
melaksanakan langkdangkah model pembelajaran yang diterapka
dengan baik.

Reflektif, yaitu penelitian bersifat berkelanjutan untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan untuk
kemudian melakukan proses perbaikan pada siklus selanjulaya.
penelitian tindakan kelas ini dirtai dari siklus 1, siklus Il, hingga siklus

[ll. Namun, terkadang pada siklus Il sudah menunjukkan keberhasilan
penelitian sehingga pada siklus Il tersebut sudah selesai atau berakhir.

PTK yang akan saya lakukan ini menggunakan model Penelitian

Tindakan Kéas dari Kurt Lewin yang berbentuk spiral dari siklus | ke siklus

Dan setiap siklus, kegiatan yang dilakukan meliputi planning

(perencanaan), actuating (tindakan), observation (observasi), dan reflection

(refleksi)® Sebelum melakukan kegiatan di kelas, terlebih dahulu peneliti

harus mengidentifikasi permasalahan yang akan diangkat. Untuk siklus

selanjutnya, dilakukan setelah refleksi dan perencanaan ulang.

35 Jasa Ungguh MuliawatRenelitian Tindakan KelagYogyakarta: Cava Media, 2010),

hlm, 5.
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PELAKSAAN

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKSI

PELAKSANAAN

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKSI

Gambar 31 Rancangan siklus Penelitian PTK Arikunto

Siklus |
a. Perencanaafplanning)
Kegiatan yang dilakukan adalaha pada tgbeqgncanaan tindakan
ini adalah :

1) Menetapkan tanggal penelitian tindakan kelas yaitu, semester genap
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2) Menentukan pokok bahasa dan subjek pokok bahasa penelitian ini
sesuai dengan kompetensi pokok bahasa dan kompotensi dasar yang
ada dalam silabus dan RPP

3) Membuat ukuran yang menunjukkan seberapa hasil belajar siswa pada
mata pelajaran saat ini

4) Membangun sumber daya pembelajaran, seperti silabus dan RPP

5) Membangun alat ukur untuk mengevaluasi hasil belajara siswa dikelas

6) Menyediakan media gambar

7) Menyediaka alat dokumentasi yang menggunakan kamera untuk
mencatat pelaksanaan pembelajaran

. Tindakan(acting)

Pada tahap ini peneliti mendesain pembelajdviake A Macth

yang telah dirancang serta dalam mengajar peneliti mengajar dengan

panduan RPP yang telah dism sebelumnya sekaligus peneliti mengamati

dengan cara observasi untuk mendapatkan informasi

. Observas{observation)

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan oleh peneliti

yangterdiri dari lembar observasi guru dan siswa

. Refleksi

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data
yang diperoleh yaitu meliputi lembur observasi atau catatan guru,

kemudian peneliti melakukan refleksi dengan cara melakukan penilaian



50

terhadap proses selama pembelajaran berlangsung, masalah yang muncul
dan berkaitan dengan Ha&l yang dilakukan. Setela melakukan refleksi
kemudian peneliti merumuskan perencanaan.
Siklus 1l
a. Perencanaan (planning)
Kegiatan yang dilakukan adalah padhap perencanaan Tindakan
ini adalah:
1) Membuat rencana pembelajaran (RPP) dengan membuat media ake A
Match
2) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan
dalam pembelajaran
3) Mempersilahkan lembar observasi dan catatan lapangan yang aga seti
pembelajaran
4) Mempersiapkan post test yang akan diberikan pada akhir siklus
5) Pembentukan lelompok
b. Tindakan
Pada tahap ini peneliti mendesain pembelajaran menggunakan
media Make AMatch yang telah dirancang serta dalam mengajar dengan
panduanmodul pembelajaralyang telah disusun sebelumnya sekaligus

penel i ti mengamat i dengan cara di

ob s
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c. Obsevase

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajdrariangsung
dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan oleh peneliti
vang terdiri dari lembar observasswa

d. Refleksi

Pada tahap 101 penel i ti mengumpul Kk
yang diperoleh yaitu meliputi lembar observasi atau catatad ar € gur u
kemudian peneliti melakukan refleksi dengan cara melakukan penilaian
terhadap proses selama pembelajaran berlangsung, masalah yang muncul
yang berkaitan dengan Ha&l yang dilakukanSerta melakukan refleksi
kemudian peneliti merumuskan peranaan

Tahap demi tahap yang sesuai dengan model PTK dari Kurt Lewin
harus diikuti secara sistematis. Ketika telah menyelesaikan siklus | maka,
dilanjutkan pada siklus 1l untuk mengetahui perkembangan dan
keberhasilan perbaikan dari siklus sebelumnya dasabya pada siklus Il
ini PTK sudah berhasil. Dalam model ini, ada tahap perencanaan dimana
pada tahap ini peneliti bersama dengan guru harus -benar
bekerjasama atau kolaboratif yang nantinya juga akan bermanfaat bagi
keduanya. Dari sini guru akan mgiki pengalaman dalam melakukan
tindakan sesuai dengan masalah yang ditBlglapola kolaboratif seperti

inilah yang sering digunakan dalam P¥K.

36 Nurdinah HanifahMemahami Penelitian Tindakan Kelagapdung: UPI Press, 2014)
him, 44
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C. Latar dan Subyek Penelitian
1. Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 0903 Gontihgu
Kabupaten Padang Lawas, yang berlokasi di Gonting Julu, Kecamatan
Huristak, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara, 22755.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa minat belajar siswa kelas Il dalartarpealajaran
llImu Pengetahuan Alam (IPA) masih tergolong rendah. Beberapa
indikator rendahnya minat belajar siswa terlihat dari kurangnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, rendahnya keaktifan
siswa dalam bertanya maupun menjawab pertanyaaerta s
kecenderungan siswa mudah merasa bosan saat pelajaran berlangsung.

Kondisi ini diduga disebabkan oleh metode pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan siswa secara aktif.
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menerapkaneimmeimbelajaran
Make a Match sebagai upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa
dalam mempelajari materi Lingkungan Alam dan Buatan pada mata
pelajaran IPA. Lingkungan sekolah yang kondusif serta adanya dukungan
dari pihak sekolah dan guru turut menjpdrtimbangan dilaksanakannya
penelitian ini di SD Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas.

a. Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11l SD Negeri 0903

Gonting Julu, Kecamatan Huristak, Kabupaten Padang Lawas, Sumatera
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Utarapada tahun ajaran 2024/2025. Jumlah siswa di kelas ini adalah 1
siswa lakilaki dan B siswa Perempuan,dengan latar belakang
kemanmpuan akademik yang bervariasi.

Karakteristik subyek penelitian adalah sebagai berikut:

1) Siswa kelas Il dengan rentang usistaaa 89 tahun, berada pada
tahap perkembangan kognitif operasional konkret.

2) Siswa memiliki minat belajar yang perlu ditingkatkan, terutama
dalam mata pelajaran IPA.

3) Subyek terdiri darl3 siswa lakilaki dan 15 siswa perempuan.

Selain siswa,penelitian juga melibatkan guru kelas Il sebagai
kolaborator yang akan membantu dalam pelaksanaan tindakan serta
observasi.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menjawab

permasalahan dalam penelitian titik instrumen penelitian merupakan alat
bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data titik instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan olatelpie dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut dipermiatialya
Adapun instrumentyang digunakanuntuk menyimpulkan data penelitian
yaitu:
1. Observas

Lembar observasi adalah salah satu instrument pengumpulan data

yang digunakan pengluntuk mengadakan pengamatan dan pencacatan
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secara sistematis terhadap objek yang diteliti, baik dalam situasi buatan

yang secara khusus diadakan maupun dalam siatuasi alamiah sebenarnya.

Pengambilan data dengan instrument lembar observasi berfungsi

untuk mengamati tentang berbagai aktifitas yang dilakukamasselama

model pembelajaraake A Matchditerapkar’

Tabel 31
Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No

Tahap pembelajaran SS| S | TS| STS

Siswa semangat mengikuti pelajaran IPA dikelas den
diterapkannya model pembelajafdiake A Match

Siswa memperhatikan

seksama.

penjelasan guru dengan

Siswa antusias dalam menerapkan model pembela

Make A Match

W

Siswa dapat memahami materi pembelajaran der
diterapkannya model pembelajafdiake A Match

Siswa aktif dalam pembelajaran di kelas.

Angket dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mengukur

minat belajar siswa dalam kegiatan belajeggajar. Lembar angket yang

digunakan dalam penelitian ini diisi langsung oleh responden dengan

memberikan tanda checkl) pada pilihan jawaban yang dianggap tepat.

Pada setiap pernyataan memili nilai skor sesuai dengan ketentuan

berikut38

a. Skor 4 untukgqwaban Sangat Setuju (ST)

b. Skor 3 untuk jawaban Setuju (S)

c. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

d. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Stuju (STS)

Ma ma n

(Bandun
38Emy
2020) ,

g

Abdur r ahman

CV Pusthaka

SoNetadol ogi

hl m.

194.

dan Sambas Al i Muhi di n, P a
Setia, 2011), hlm. 8
Penelitian (Bamdiudigk a nCVMa tCear
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Adapun indikatofindikator minat belajar siswa yang dilakukan
peneliti berdasarkan kajian teori pada bab sebelumnya yang kemudian
akan dibuat kiskisi minat belajar siswa.

2. Angket Minat Belajar Siswa

Angket dalam penelitian ini digunakan peneliti untuknguekur
minat belajar siswa dalam kegiatan belajar megajar. Lembar angket yang
digunakan dalam penelitian ini diisi langsung oleh responden dengan
memberikan tanda checki() pada pilihan jawaban yang dianggap tepat.
Pada setiap pernyataan memili nilai iskeesuai dengan ketentuan
berikut3°
a. Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju (ST)

b. Skor 3 untuk jawaban Setuju (S)
c. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)
d. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Stuju (STS)

Adapun indikatofindikator minat belajar siswa yang dilakukan
peneliti berdasarkan kajian teori pada bab sebelumnya yang kemudian
akan dibuat kiskisi minat belajar siswa. Kiditisi angket minat belajar

siswa yang akan dibuat peneliti sebagai berikut:

®Emy SoNMetadol| ogi Penelitian (Bamdiudigk a nCVMa tCear
2020) , hl m. 194.
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Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa
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E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaristake A Match pada mata pelajaran IPA di
kelas Ill SD Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten Padaawgas. Prosedur
penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari

empat tahapan utamayaitu:

40 Budi Gautama Siregar and Ali Hardankletode Penelitian EKonomi dan Bisnis
(Merdeka Kreasi Group, 2022), him. 76.
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1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, peneliti bersama guru kelas Ill melakukan beberapa
kegiatan, antara lain:

a. Mengidentifikasi permasalahan minat belajar siswa yang masih
rendah.

b. Menyusummodul ajardengan menerapkan modéake a Match

c. Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti kartujapalb, media
pembelajaran, dan materi mengenai Lingkungan Alam dan Buatan.

d. Menyusun instrumen penelitian seperti lembar observasi, angket
minat belajardan panduan wawancara.

e. Mengatur jadwal pelaksanaan tindakan.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai
denganmoduyang telah dirancang dengan menerapkan mblidde a
Match Kegiatan pembelajaran meliputi:

a. Pemberian materi tentang Lingkungan Alam dan Buatan.
b. Pembagian kartu pertanyaan dan jawaban kepada siswa.
c. Siswa diminta mencari pasangan kartu yang seMeld€ aMatch).
d. Diskusi dan penjelasan materi lebih lanjut.
e. Memberikan tes di akhir siklus untuk mengukur hasil belajar.
3. Observasi (Observing)
Selama proses tindakan berlangsung, peneliti melakukan observasi

untuk mengamati aktivitas siswa dan gubbservasi inbertujuan untuk:
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1. Mengamati keaktifan, antusiasme, dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.
2. Mencatat respon siswa terhadap model pembelajaran yang
digunakan.
3. Mengamati pelaksanaan modiéhke a Matctoleh guru.
4. Refleksi (Reflecting)

Setelah tindakan dan observasi selesai, peneliti bersama guru
melakukan refleksi terhadap hasil tindakan yang telah dilaksanakan. Pada
tahap ini dilakukan:

1) Analisis hasil observasi, angket minat belajln wawancara.
2) Mengevaluasi keberhasilan tindakan, hambatamg dihadapi, dan
solusi yang dapat diterapkan.
3) Menentukan apakah perlu dilaksanakan tindakan pada siklus
berikutnya atau tidak.
a. Siklus Il

Jika pada siklus pertama hasil yang diperoleh belum optimal, maka
akan dilanjutkan ke siklus 1l dengan langkahgkah yang sama.
Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I, seperti:

1) Penyempurnaan strategi pelaksanaan nidaéle a Match
2) Penyesuaian media dan waktu pembelajaran.
3) Memberikan motivasi lebih kepada siswa.
Proses ini akan terus berlanjut hinggdikator keberhasilan minat

belajar siswa tercapai sesuai tujuan penelitian.
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F. Teknik Analisis Penelitian

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatifenggunaan dua teknik ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai peningkatan
minat belajar siswa setelah diterapkan model pembelajdedte a Match
pada mata pelajaran IPA.

Menurut Sugiyonpteknik analisis data adalah prose®ncari data,
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam -wmit, melakukan sintesis,
menyusun ke dalam pola, memilihana yang penting dan yang mana yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
sendiri maupun orang laffh.

1. Analisis data observasi aktivitas sésw
Dalam penelitian ini aspek yang diamati dalam observasi yang
dilakukan peeliti yaitu aktivitas siswa, mengumpulkan data dengan cara
mengadakan pengamatan pada proses pembelajaran secara langsung
tentang masalah yang akan diteliti
Instrumen observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
instrumenchek list (d),dimana dam lembar observasi terdapat aspek

aspek yang akan diobservaandnembutuhkan jawaban sebdggiikut:

“4Ni ken Septantiningtyas, Ma g f uPdT KD h dPfeinre,| i Wa rade
Ti ndaka,n (Kerlialsgt o200l &8Kkehésma 81
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Tabel 33
Pengolahan Hasil Lembar Observasi
Penil a Keteran Skor
observ
Y a Dil akulk 1
Ti dak Tidak di|] O

Adapun perhitungan data hasil observasi aktisitsiswa yang
dilakukan yaitu sebagai beriktf:
Nilai ="YQ&IQi &X100
YQé i
0 OQI Qada
Data yang diperoleh tersebut akdrikonversikan menjadi data
kuantitatif dengan merujuk kepada kriteria persentase observasi yaitu

sebagai berikut?

Tabel. 34
Kriteria Observasi44
YNR GSNR I bAf I A
A y mnn
/ dzl dzLJ cCa P
Y dzNJ y 3 Xc n

2. Lembar Angket Minat

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
cara berpedoman kepada minat belajar siswa yang dianalisis hasilnya

dengan peneliti sehingga dapat dilihat apakah model pembel&jaie A

2Kunandar, ... hlm. 130
“Kunandar, ... hlm. 130
“Dodi et AdityaBuSkeut yfajwaarn , § thaktkias tBiak aat : Pener bit

hlm. 68
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Match ini dapat meningkatka minat belajar siswa dalam pembelaharan
IPA materi lingkungan alami dan buatath kelaslIll SD Negeri 0903
Gonting Julu Kabupaten Padang Lawagnghitung nilai skor lembar
angket minat belajar setiap siswa di setiap pertemuan.

Adapun rumus penelitian marut Kunandar adalah sebagai

berikut#®

Nilai ="YQ&i 0 Qi £@&0L00
YQ&HIHQI Qa da
Kategori penilaian minat belajar siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 35
Interval Angket Minat Belajar

Ni |l ai Kategori
8600 Sangat Tin
785 Tinggi

6 & 5 Sedang

5% 9 Rendah

054 Rendah Sek

Adapun rumus penilaian dengan persen (%) pada perolehan nilai
angket minat belajar siswa adalah sebagai beffkut:
P =_2100%
0
Keterangan: P =Persentase (%) f = Frekuensi atau jumlah yang
menjawab untuk setiap item pertanyaan (nilai)

N = Jumlah anak atau responden

M. Ngali mPPuwmwwamtsa,p dan Tekni,k (EBvaan duvansgi:
Remaja Rosdakaria, 2006), hl m. 102.

®“MuslPenmngaruh Perhatian Orangtua Terhadap
Pel ajaran Pendi,di(kd re magha maDelegpluabm i sh, 2020),
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Selanjutnya nilai tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi,
sehingga dapat menggambarkan kedudukan suatu nilai dari seluruh anak
yang diteliti sesuai dengan pedoman penilaian observasi siswa, dan angket

minat belajar siswa seperti pada tabelkugr

Tabel 36
Kriteria Persenan

Angka Kategor i
8a@ 0O Tinggi Sek
6 6/ 9 Tinggli

5S&5 Sedang
46b5 Rendah

039 Rendah Sek




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisi Data Prasiklus
Penelitian Tindakarkelasini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada
siklus pertama dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan durasi 6x35
menit. Sementara untuk siklus kedusm#ali pertemuan dengan juml&x35
menit. Adapun hasil penelitian daghtleskripsikan sebagai bleui:
1. Kondisi Awal
Sebelum pelaksanaan siklus demi siklus yang diterapkan dalam
pembelajaran. Peneliti melakukan observasi awal terlebih dahulu (Pra
Siklus) terhadap proses pembelajaran IPA di kdlaSD Negeri0903
Gonting Julu KabupateRadang LawasPelaksanaan pembelajaran pra
siklus untuk keladll yang diampuh oleh ibdmrina Hrahap S. Pd.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh minat belajar siswa
untuk mengetahui pembelajaran IPA kdlhssebelum diterapkan model
pembeajaran Make A Match dengan melihat atau mengamati secara
langsung pembelajaran yang ada di kelas, kemudian dicatat yang terjadi
selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pengamatan pada
pelaksanaan pra siklus, guru wali kelas mata pelajaran IPA dalam
pembelajarannya belum menggunaka model pembelajdiake A
Match guru hanya menjelaskan secara langsung sehingga pembelajaran

terlihat monoton dan siswa menjadi kurang bersemangat dan berminat

65
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dalam pembelajaran sedangkan guru terus memberikan materi,
sedagkan siswa sibuk dengan kegiatannya masiaging.

Selain melakukan pengamatan, peneliti juga memberikan angket
minat belajar kepada siswa. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui
nilai minat belajar siswa. Adapun nilai perolehan hasil pengamatan dan
angket minat belajar siswa kelddl SD Negeri0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawasbagai beriki

Tabel 4.1
Hasil Angket Minat Belajar Siswa Pada Pra Siklus

Nol S Kat egor Ni | ai Banya
Si s wi

g1 Sangat T 8600 -

2. Tinggi 7685 3

3. Sedang 6 05 6

1 4. Rendah 559 19

5. Rendah S 05 4 -

ngkan perbandingan setiap kategori minat belajar siswa kelas Il
SD Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas di
prasiklus dapat terlihat diagram berikut.

21%

tinggi msedang mrendah

Gambar 4,1 Diagram Hasil Angket
Minat Belajar Siswa Pada Pra Siklus
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Dari hasil angket pra siklus, dapat diambil kesimpulan
bahwa siswa yang memiliki minat dengan kategoendah
sebanyald9 orang, kategori sedang sebangakrang, dan kategori
tinggi sebanyak3 orang. Secara keseluruhan minat belajar siswa
dengan jumlah rateata nibi 61 berada pada interV&0-75 dengan
kategori sedang. Hal ini menunjukkan minat belajar siswa di kelas
Il SD Negeri0903 Gonting Julu Kabupaten Padang Lawesih
belum tercapai, karena hangaiswa yang memiliki minat belajar
dengan kategori tinggi, untuk itu perlu dilakukan sebuah tindakan
yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, salah satunya
dengan model pembelajarktakeA Match

2. Siklus |

Data yang diperoleh pada tahap pra sikljadikan sebagai
acuan dalam melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan
tujuan agar diperoleh suatu peningkatan pemahaman tentang materi
lingkungan alami dan buatapada mata pelajaran IPA. Kegiatan
kegiatan yang dilaksanakan pada siklus | adalbhgae berikut:
a. Pertemuampertama

1) Perencanaan
Setelah diperoleh gambaran tentang keadaan kelas
seperti perhatian, aktivitas, sikap, siswa saat mengikuti
pelajaran, cara peneliti menyampaikan materi pelajaran dan

sumber belajar yang digunakan, keadaarsebut dijadikan
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acuan dalam mengajarkan IPA dengan menggunakan model

pembelajaranMake A Match Rencana tindakan yang akan

dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

Menentukan waktu penelitian.

Menentukan materi IPA yang akdrajarkan pada siswa.

Guru bersama peneliti menyusamodul ajar siswayang
akan digunakan untuk melaksanakan model pembelajaran
Make A Méach sesuai dengan indikator yang ingin dicapai.
Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian siklus |
(lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi
aktivitas guru dan angket minat belajar, dan menyiapkan
alat yang dibutuhkan sesuai dengan materi dalam

menggunakan model pembelajaMake A Match)

2) Pelaksanaan Tindakan

a)

Pada siklus | pertemugrertamadilaksanakan pada
hari selasa 10 Juni 2025 dengan alokasi waktu (3 X 35
menit). Materi yang diajarkan adaldlingkungan Alami
dan Buatan.Pelaksanakan tindakan dilakukan oleh peneliti
dan Adapun pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
Kegiatan pendahuluan
i. Guru menyiapkan siswa secara psikis (berdoa, membuka

KBM dengan basmalah, dan menanyakan

kabar).
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ii. Guru menyiapkan peserta didik secara fisik (merapikan
baju, merapikan tempat duduk, mengecek kehadiran
siswa dan melakukan upaya tindak lanjut atas kehadiran
siswa).

iii. Guru memberi motivasi belajar secara kontekstual.

iv. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

v. Guru menyampaikan cakupan materi secara singkat
sesuai silabus.

b) Kegiatan inti

i. Guru menentukan pertanyaan mendasar atau esensial,
pertanyaannya yaitu:

- Apa perbedaan utama antara lingkungan
alami dan lingkungan buatan, dan mengapa
perbedaan ini penting untuk dipahami?

- Bagaimana manusia memengaruhi
lingkungan alami saat membangun
lingkungan buatan?

- Apa dampak positif dan negatif dari
pembangunan lingkungan dtan terhadap
lingkungan alami?

- Mengapa menjaga kelestarian lingkungan
alami tetap penting meskipun manusia telah

menciptakan lingkungan buatan?
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- Bagaimana  kita  bisa = menciptakan
lingkungan buatan yang tetap ramah
terhadap lingkungan alami?

il. Gurumempersiapka kartu yang berisi pertanyaan dan
jawaban dengan membagi 8 siswa menjadi 2
kelompok, kemudian guru menjelaskan tentang
kegiatan siswa besarsama secara kooperatif
menginspirasi siswa dengatartu tanya jawabyang
disediakan guru sesuai dengan temau atapik.
Selanjutnya menentukan kegiatan dalam menyelesaikan
tugas yang di berikan oleh guru dengan mencocokkan
kartu soal dan kartu jawabaan masimgsing.

iii. Guru dan siswa menyusun jadwal, guru memberitahu
bahwa kegiata tersebut dilaksanakan pertemuari ka
ini karna alat dan bahan pada kegiatan tersebut sudah
disediakan oleh guru. Kemudian guru memisami
arahan kepada siswa bagaimana car@nggunakan
model pembelajaran Make A Match dengan
memberikan kartu soal dan kartu jawaban.

iv. Guru memonitoringkegiain siswa peserta didik dalam
menyelesaikan pencocokan kartu soal dan kartu

jawaban yang mereka gunakan
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v. Guru meminta perwakilan dari masingasing
kelompok untuk maju ke depanKemudian dri
presentasi yang dipaparkan masimgsing perwakilan
kelompok, guru memberikan tanggapan/umpan balik
besama siswa yang lain.

vi. Guru melakukan evalugs guru menyampaikan
kesimpulan umum dari hasiepcocokan kartu soal dan
kartu jawabantermasuk menyimgkan jawaban dari
pertanyaan pada tahap penentuan pertanyaan mendasar.
Kemudian guru memberikan angket minat belajar
siswa. Selanjutnya guru melakukan refleksi -l
yang mendukung dan menghambat pada kegiatan
belajar. Dan guru mendiskusikan agar peselitik
menangkap pesan dari pengalaman belajarnya.

c) Kegiatan penutup

i. Guru bersamaiswa membuat kesimpulan/rangkuman
hasil belajar pada kegiatan pembelajaran hari ini.

ii. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi
yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi).

iii. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

menyanpaikan pendapatnya tentang pembelajaran

yang
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telah diikuti.
iv. ~Guru mengajak semua siswa berdoa (untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini).
3) Observasi
a) Observasi Aktivitas Siswa

Dalam observasi siswa, yang diamati adalah aktivitas
siswa dalam mta pelajaran IPA matetiingkungan Alami
dan buatan terutama saat guru menggunakan model
pembelajararMake A Match Dalam melakukan observasi
aktivitas siswa dimaksudkan hasilnya dapat digunakan
pedoman untuk merencanakan tindakan pada siklus |
Pertemuankedua Selain menggunakan lembar observasi
aktivitas siswa, peneliti juga menggunakan angket minat
belajar siswa. Selain itu peneliti juga menggunakamera
handphoneuntuk mendokumentasikan aktivitas siswa saat
proses pembelajaran berlangsung. Adapun perolehan nilai
akhir lembar observasi aktivitas siswa dan angket minat
belajar siswa sebagai berikut:
- Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Dari hasil observasi aktivitas siswa terhadap model

pembelajaranMake A Matchdapat diambil kesimpulan
bahwa siswa yang memiliki kriteria dengan kategori

kurang sebanyalé orang, kategori cukup sebanyak 1
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orang, dan kategori baik sebanyak orang. Secar
keseluruhan hasil observasi aktivitas siswa dengan jumlah
ratarata nilai 65 berada pada interval 58 dengan

kategori cukup.

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan

Pertama

N o Kriteil Ni |l a] Banyak

1 Sangat 866 00

2 Bai k 7185 8

3 Cukup 56/0 14

4 Kur an 055 6

Sedangkan perbandingan setiap kategori hasil
observasi aktivitas siswa kelds SD Negeri0903Gonting
Julu Kabupaten Padang Lawpada pembelajaran IPA di
siklus | pertemuarpertamadapat terlihat diagram berikut

ini.

sangat tinggi mtinggi ®™ sedang

Gambar 4.2
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
Pertemuan pertama
- Hasil Angket Minat Belajar Sisav
Dari hasil angket terhadap modeembelajaran

Make A Match dapat diambil kesimpulan bahwa siswa
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yang memiliki minat dengan kategoendahsebanyakl4
orang, kategorsedangsebanyak9 orang, dan kategor
tinggi sebanyald orang. Secara keseluruhan minat belajar
siswa dengan jumlatatarata nila 64 berada pada interva
60-75dengan kategosedang.

Tabel 4.3

Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Siklus |
Pertemuan pertama

N o Kat ego Nila Banyak
1.] Sangat 86600

2. Tingg 7685 5

3. Sedan 6 05 9

4 . Rendal 589 14
5.

Rendah 054 -

Sedangkan perbandingan setiap kategori minat
belajar siswa keladll SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawpada pembelajaran IPA di siklus

| pertemuarpertamadapat terlihat diagram berikut ini.

. 36%

43%

sangat tinggi ®mtinggi ™ sedang

Gambar 4.3
Diagram Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada
Siklus 1 pertemuan pertama
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4) Refleksi

Setelah melakukan tindakan pada siklus | pertemuan
pertama dapat dilihat adanya peningkatan minat belajar
siswa terhadap pembelajaran IPA. Peneliti dan guru
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada
siklus | pertemuarpertama Refleksi ini bertujuan untuk
mengetahui kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan
pada siklus | pertemuapertamadan dijadikan sbagai
pedoman pelaksanaan pada siklus | pertemadna

Selama pelaksanaan pembelajaran pertemuan
pertama peneliti menemui beberapa hambatan. Hambatan
dan permasalahan muncul pada saat pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajdviake A Match
sebagi berikut:

i. Kerjasama siswa dalam kegiatan diskusi kelompok
masih kurang. Beberapa siswa masih mengerjakan
secara individu, dan bahkan ada beberapa siswa yang
tidak ikut mengerjakan. Ketika menemui kesulitan,
siswa terlihat kurang percaya diri bertanyap&da
teman kelompoknya. Berdasarkan hal tersebut,
pembentukan kelompok siswa perlu diubah atau

berbeda dengan pertemuan pada siklus I.
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Beberapa siswa belum paham materi penggolongan
hewan berdasarkan jenis makanannya melalui model
pembelajaran Make A Math yang diterapkan.
Perhatian siswa terhadap masalah yang dikemukakan
guru masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari hanya
sedikit siswa yang aktif bertanya maupun menjawab
pertanyaan guru. Siswa merasa malu bertanya kepada

guru.

iv. Penggunaan waktu olediswa dalammengerjakarugas

yang ditentukan terlalu lama, sehingga waktu untuk
membahas kurang.

Berdasarkan kekurangayang terdapat pada
siklus | pertemuan pertama peneliti membuat
perencanaan untuk memperbaiki tindakan yang telah
dilaksanakan. Perbaikgrerbaikan tersebut dilakukan
pada siklus | pertemudeeduayang meliputi:

Pada pertemuanekiua akan membat membuat
media yng sudah ditentukan peneliti sebagai
kegiatan tambahan.

Guru menambah fokus pengawasan terhadap siswa
supaya siswa lebih mengerti dengamater

lingkungan alami dan buatarmelalui model
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pembelajararMake AMatch yang diterapkan oleh
guru.
b. Pertemuakedwa
1) Perencanaan
Setelah diperoleh gambaran tentang keadaan kelas
pada siklus | pertemugrertamaseperti perhatian, aktivitas,
sikgp siswa saat mengikuti pelajaran, cara peneliti
menyampaikan materi pelajaran dan sumber belajar yang
digunakan, keadaan rgebut dijadikan acuan dalam
mengajarkan IPA dengan menggunakan model pembelajaran

Make A Match Rencana tindakan yang akan dilaksanakan

pada siklus | pertemuareluaadalah sebagai berikut:

a) Menentukan waktu penelitian.

b) Menentukan materi IPA yang akan diajarkan pada
siswa.

c) Guru bersama penelitlenyusun modul ajayang akan
digunakan untuk melaksanakan model pembelajaran
Make A Matchsesuai dengan indikator yang ingin
dicapai.

d) Peneliti mempersiapkan keperluan penelitgklus |
(lembar observasi aktivitas siswdan angket minat

belajar, dan menyiapkan alat yang dibutuhkan sesuai
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dengan materi dalam  menggunakan  model
pembelajaratake A Match
2) Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus | pertemuan dea dilaksanakan pada hari
Rabu, 11 juni 2025 dengan alokasi waktu (3 X 35 menit).
Materi yang diajarkan adalah lingkungan alami dan buatan.
Pelaksanakan tindakan dilakukan oleh peneliti dan siwa.
Adapun pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendauluan
Guru menyiapkan peserta didik secara psikis (berdoa,
membuka KBM dengan basmalah, dan menanyakan kabar).
(1) Guru menyiapkameserta didik secara fisik (merapikan
baju, merapikan tempat duduk, mengecek kehadiran
siswa dan melakukan upaya tindak lanjut atas kehadiran
siswa).
(2) Guru memberi motivasi belajar secara kontekstual.
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
(4) Guru menyampa#n cakupan materi secara singkat
sesuai silabus.
b) Kegiatan Inti
(1) Guru menentukan pertanyaan mendasar atau esensial,
pertanyaannya yaitu:

(a) Apa itu lingkungan alami?
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(b) Mengapa hutan penting bagi kehidupan manusia?

(c) Bagaimana  perubahan iklim memengaruhi
lingkungan alami?

(d) Apa dampak pencemaran terhadap ekosistem?

(e) Bagaimana cara kita menjaga kelestarian lingkungan
alami?

(2) Guru mendesain perencanaanodul ajar dengan
membagi 28 siswa menjadi2 kelompok, kemudian
menjelaskan proyek selanjutnya tentang kegiatan siswa
besamesama secara kooperatif menginspirasi siswa
dengan dgaRmgdmbar tentang lingkungan
alami dan buatawm yang sudah dl buat
yang dibuat siswaSelanjutnya meentukan kegiatan
selanjutnya dalam menyelesaikatugas dengan
membuat poster gambar tentang lingkungan alami dan
buatan

(3) Guru dan siswa menyusun jadwal, guru memberitahu
bahwa kegiatartersebut dilaksanakapertemuan kali
ini karna alat dan bahamada kegiatan tersebut sudah
disediakan oleh guru. Kemudian gumenjelaskan
bagaimana cara bermain untuk memudahkan siswa
dalam mencari pasangannyaSelanjutnya guru

menjelaskan pada siswa bahwara bermain dengan
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mencari pasanga kartu atau mencocokkartuk soal
dengan kartu jawaban dengan benar.

(4) Guru memonitoringdan mengawais kegiatan sisw,
sesekali memberikan arah&atika para siswanencari
pasangan karrtu maskmgasing.

(5) Guru  meminta perwakilan dari masingmasing
kelompok untuk maju ke depan unuk
mempresentasikaapa yang sudah mereka pahami dari
pembelajaran pada hari ituDari presentasi yang
dipaparkan masingiasing perwakilan kelompok, guru
memberikan tanggapan/umpan balik besama siswa yang
lain.

(6) Guru melakukan evaluasi, guru menyampaikan
kesimpulan umum dari hasil percobaan termasuk
menyimpulkan jawaban dari pertanyaan pada tahap
penentuan pertanyaan mendasar. Kemudian guru
memberikan angket minat belajar siswa. Selanjutnya
guru melakukan refleksi hdlal yang mendukung dan
menghambat padakegiatan belajar. Dan guru
mendiskusikan agar peserta didik menangkap pesan dari

pengalaman belajarnya.
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c) Kegiatan Penutup

(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan/rangkuman
hasil belajar pada kegiatan pembelajaran hari ini.

(2) Guru dan siswa melakukan tanjawab tentang materi
yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi).

(3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

(4) Guru mengajak semua siswa berdoa (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran hari ini).

3) Observasi
a) Observasi Aktivitas Siswa

Sama halnya dengan siklus | pertemyssrtama
dalam observasi siswa, yang diamati adalah aktivitas
siswa dalam mata pelajaran IPA maténgkungan
alami dan buatanterutama saat guru menggunakan
model pembelajaraMake A MatchDalam melakukan
observasi aktivitas siswa dimaksudkan hasilaggat
digunakan pedoman untuk merencanakan tindakan pada
siklus 1l. Selain menggunakan lembar observasi
aktivitas siswa, peneliti juga menggunakan angket

minat belajar siswa. Selain itu peneliti juga
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menggunakan kamera handphone untuk

mendokumentasikan akitas siswa saat proses

pembelajaran berlangsung. Adapun perolehan nilai

akhir lembar observasi aktivitas siswa dan angket minat

belajar siswa sebagai berikut:
-Hasil Aktivitas Observasi Siswa

Dari hasil observasi aktivitas siswa terhadap model

pembelajean Make A Match dapat diambil kesimpulan
bahwa siswa yang memiliki kriteria dengan kategori
kurang sebanyl 5 orang, kategoricukup sebanyk 13
orang, dan kategorbaik sebanyk 10 orang. Secara
keseluruhan hasil observasi aktivitas siswa dengan jumlah

ratarata skor 67 berada pada intervab6-70 dengan

kategoricukup.
Tabel 44
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemua
kedua

N o Kriter Ni | ai Banyak
1 Fangat 8600 -
2 Bai k 7185 10
8 Cukup 5670 13
4 Kur an g 055 5
d

angkan perbandingan setiap kategori hasil observasi

aktivitas siswa keladll SD Negeri 0903 Gonting Julu
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Kabupaten Padang Lawpada pembelajaran IPA di siklus

| pertemua keduadapat terlihat diagram berikut ini.

sangat tinggi mtinggi M sedang

Gambar 4.4 Diagram Hasil ObservasiAktivitas Siswa
Pada Siklus 1 pertemuarpertama

- Hasil Angket Minat Belajar Siswa
Dari hasil angket terhadap model pembeljaMake A
Match, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa yang
memiliki minat dengan kategoriasgattinggi sebanyak7
orang, kategori tinggi sebanyal0 orang, dan kategori
sedang sebanyak 11 orang. Secara keseluruhan minat
belajar siswa dengan jumlah ratga nila 78 berada pada
intervd 71-85dengan kategotinggi.

Tabel 45

Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Siklus |
pertemuan kedua

Rendall 559 -
Rendah 054 -

N o Kat ego Nila Banyak
1.] Sangat 86600 7

2. Tingg 7685 10
3. Sedan(¢ 6605 11

4 .

5.
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Sedangkan perbandingan setiap kategori minat
belajar siswa keladl SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawgmda pembelajaran IPA di
siklus | pertemuakeduadapat terlihat diagram berikut

ini.

y
—

43%

sangat tinggi mtinggi ™ sedang

Gambar 4.5
Diagram Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada
Siklus 1 Pertemuan kedua
4) Refleksi

Setelah tindakan yang dilaksanakan pada siklus |
pertemuarkeduaberakhir, peneliti bersama guru melaksanakan
refleksi atau mengkajkembali terhadap data yang diperoleh
selama pelaksanaan tindakan siklus | pertenkedna

Berdasarkan hasil observasi yang dilkeku oleh
peneliti selama proses pembelajaran, minat belajar siswa
mengalami peningkatan. Peningkatan minat belajar tidak hanya
dilihat dari peningkatan skor yang meningkat tetapi juga dari
perubahan sikap atau ketertarikan siswa dalam mempelajari
materi IFA. Sebagian siswaudah mulai berani mengemukakan

pendapatnya, walaupun masih ada siswa yang kurang

memperhatikan saat proses pembelajaran.
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Selama pelaksanaan pembelajaran siklus | pertemuan
kedua peneliti menemui beberapa hambatan. Hambatan dan
permasalaan muncul pada saat pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajardake A Matchantara lain adalah
sebagai berikut:

a) Perhatian siswa terhadap masalah yang dikemukakan guru
masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari hanya sedikit siswa
yang aktif bertang maupun menjawab pertanyaan guru.
Siswa merasa malu bertanya kepada guru.

b) Pengelolaan waktu yang kurang efekiWaktu untuk
kegiatan pembelajaran sering tidak cukup, terutama dalam
kegiatan pengerjaan tugas atau evaluasi.

c) Perbedaan kemampuan siswdalam memahami materi
siswa yang lebih lambat memahami materi sering tertinggal
dan kurang mendappendampingan
Berdasarkan kekurang&ekurangan yang terdapat pada

siklus | pertemuan ddua peneliti membuat perencanaan untuk
memperbaiki tindakan yang &l dilaksanakan. Perbaikan
perbaikan tersebut dilakukan pada siklus Il yang meliputi:
a) Pembagian kelompok siswa pada siklus |l secara
heterogeny(siswa cepat dengan siswa lambidgkukan

berdasarkan minat belajar siklus dehingga siswa yang
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memiliki ska nilai baik dapat membantu siswa yang skor
nilainya kurang dalam kegiatan diskusi.

b) Membagi waktu pembelajaran ke dalam tahapan yang jelas,
serta menggunakan alat bantu dan menyiapkan intruksi yang
ringkas dan jelas agar waktu tidak terbuang untuk penjelasan
berulang.

. Siklus 1l
Hasil belajar pada Siklus | memberikan gambaran, bahwa

persentase minat belajar siswa telah mencapai 70% dan sesuai

dengan hasil refleksi pada siklus I, maka perlu diadak
tindakan selanjutnya yaitu siklus Il, dengan tujuan agar minat
yang diperoleh siswa dapat memenuhi kriteria keberhasilan yang
ditetapkan yaitu sekurangkurangnya 80%. Materi yang diajarkan
masih sama dengan siklus I, yaifmgkungan alami dan buatan,
dengan menggunakan modglembelajaranMake A Match
dengan proyek baru yang akan dibuat. Kegikiagiatan yang
dilaksanakan padsiklus Il antara lain.
a. Pertemuapertama
1) Perencanaan
Tahap pertama yang dilakukan dalam siklus II
ini adalah perencanaan tindakan. Peneliti menyusun
perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus

Il adalah sebagai berikut.
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b)
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Menentukan waktu penelitian.

Guru bersama peneliti  menyusun Rergan
Pembelajaramyang akan digunakan untuk
melaksanakan model peerlbjaran Make A Match
sesuai dengan indikator yang ingin dicapai.

Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian siklus
Il (lembar observasi aktivitas sisyvangket minat
belajar, dan menyiapkan alat yang dibutuhkan
sesuai dengan materi dalam menggunakanemod
pembelajara Make A Match.

seperti perhatian, aktivitas, sijkasiswa saat

mengikuti pelajaran, cara peneliti menyampaikan materi

pelajaran dan sumber belajar yang digunakan, keadaan

tersebut dijadikan acuan dalam mengajarkan IPA dengan

menggunakan mail pembelajaran Make A Match

Rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus |

pertemuan &duaadalah sebagai berikut:

a)

b)

Menentukan waktu penelitian.

Menentukan materi IPA yang akan diajarkan pada
siswa.

Guru bersama peneliti Menyusun modul ajar yang

akan digunakan untuk melaksanakan model
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pembelajaran Make A Match sesuai dengan

indikator yang ingin dicapai.

d) Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian siklus

I (lembar observasi aktivitas siswa, dan angket

minat belajar, dan menyiapkan alat yang dibutuhkan

sesuai dengan materi dalam menggunakan model
pembelajaraake A Match
2) Pelaksanaan Tindakan
Pada siklugl pertemua pertamalilaksanakan pada hari
Kamis 12 juni 2025 dengan alokasi waktu (3 X 35 m#ni
Materi yang diajarkan addialingkungan alami dan buatan
Pelaksanakan tindakan dilakukan oleh penetian siwa.
Adapun pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
a) Kegiatan pendahuluan

(1) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
(berdoa, membuka KBMahgan basmalah, dan
menanyakakabar).

(2) Guru menyiapkan peserta didik secara fisik
(merapikan baju, merapikan tempat duduk,
mengecek kehadiran siswa dan melakukan
upaya tindak lanjut atas kehadiran siswa).

(3) Guru memberi motivasi  belajar secara

kontekstual
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(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

(5) Guru menyampaikan cakupan materi secara
singkatsesuai silabus.

b) Kegiatan inti

(1) Guru menentukan pertanyaan mendasar atau
esensial, pertanyaannya yaitu:

(@) Apa yang dimaksud dengan lingkungan
alami?

(b) Apa yang dimaksud dengan lingkungan
buatan?

(c) Apa perbedaan antara lingkungan alami dan
lingkungan buatan?

(d) Siapa yang membuat lingkungan buéta

(e) Apa contoh lingkungan alami di sekitar
rumahmu?

() Apa contoh lingkungan buatai sekolahmu?

(2) Guru mendesain perencanallake A Match
dengan memba@8 siswa menjaid2 kelompok,
kemudian menjelaskan proyek tentang kegiatan
siswa besamasama secara  koopaif
menginspirasi siswa denganedia gambayang
telah dibua di petemuankeduadi siklus 1.

Selanjutnya menentukan kegiatardalam
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menyelesaika tugasdengan membudtlake A
Match dengan materi lingkungan alami dan
buatan

(3) Guru dan siswa menyusun jadwal, guru
memberitahu  bahwa  kegiata tersebut
dilaksanaka pertemuan kali ini karna alat dan
bahan pada kegiatan tersebut sudah disediakan
oleh guru. Kemudian guru menjelaskan
bagaimana cara memainkaklake A Match
untuk mempermudah siswkaetika pembelajran
berlangsung,  mudah  untuk  memahami
perbedaan lingkungan alami dan buteatika
menempelkan,dabisa dibuat sesuai kesepakan
kelompok masingnasing.

(4) Guru memonitoring kemajuanigas siswaguru
mengawasi dan memonitoring jalannya kegiata
siswa peserta didik dalam menyelesailtagas
yaitu menempelkan gambgambar yang sudah
di gunting da menyesuaikannya.

(5) Guru menguji proses dan hasil belajar, guru
meminta perwakilan dari masingasing
kelompok untuk maju ke depanuntuk

mempresentas#n hadipengerjaan yang mereka
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kerjakan. Dari presentasi yang dipaparkan
masingmasing perwakilan kelompok, guru
memberikan tanggapan/umpan balik besama
siswa yag lain.

(6) Guru melakukan evaluasi, guru menyampaikan
kesimpulan umum dari haskerjasama mereka
termasuk  menyimpulkan  jawaban  dari
pertanyaan pada tahap penentuan pertanyaan
mendasar. Kemudian guru memberikan angket
minat belajar siswa. Selanjutnya guru
melakukan refleksi habtal yang mendukung dan
menghambat pad&egiatan belajar. Da guwu
mendiskusikan agar peserta didik menangkap
pesan dari pengalaman belajarnya.

c) Kegiatan penutup

(1) Guru bersama siswa membuat
kesimpulan/rangkunma  hasil belajar pada
kegiatan pembelajaran hari ini.

(2) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui

hasl ketercapaian materi).
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(3) Guru memberi kesempatan kepada siswa kuntu
menyampaika pendapatnya tentang
pembelajaran yagtelah diikuti.

(4) Guru mengajak semua siswa berdoa (untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran haij.

3) Observasi
a) Observasi Aktivitas Siswa

Sama halnya dalam observasi siswa pada siklus I,
dalam observasi siswa yang diamati adalah aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran, terutama saat guru
menggunakan model pembelajaraMake A Match
Observasi aktivitas siswa dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana solusi dari hasil refleksi pada siklus I. Dalam
siklus Il siswa sudah mulai menunjukkan ketertarikannya
terhadap mata pelajaran IPA, siswa mulai aktif
berpartisipasi dalam kegiatan belajaHal tersebut
dikarenakan model pembelajaran yang digunakan oleh guru
sangat menarik. Selain itu, dalam siklus Il juga mengukur
minat belajar siswa melalui angket minat belajar siswa.
Adapun perolehan nilai akhir lembar observasi aktivitas
siswa dan angkethinat belajar siswa sebagai berikut:

- Hasil Observasi Aktivitas Siswa
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Dari hasil observasi aktivitas siswa terhadap model
pembelajaranMake A Match dapat diambil kesimpulan
bahwa siswa yang memiliki kriteria dengan kategarigat
baik 13 orang, darkategoribaik sebanyakl2 orang, dan
kategoricukup sebanyal3 orang. Secara keseluruhan hasil
observasi aktivitas siswa tergolong baik dengan jumlah

ratarata nila 83 berada pada intervall-85 dengan

kategor baik.
Tabel 46
Hasil ObservasiAktivitas Siswa pada Siklus Il
Pertemuanpertama

N o Kriter Ni |l ag Banyak
1 Sangat 86 00 13
2 Bai k 7185 12
3 Cukup 56/ 0 3
4 Kurang O55 -

Sedangkan perbandingan setiap kategori hasil
observasi aktivitas siswa kelds SD Negeri 0903 Gonting

Julu Kabupaten Padang Lawpada pembelajaran IPA di

siklus Il pertemuarpertamadapat terlihat diagram berikut

4‘5%

ini.

43%

sangat tinggi mtinggi M sedang

Gambar 4.6
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il
Pertemuanpertama
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- Hasil Angket Minat Belajar Siswa

Dari hasil angket terhadap model pembelajara
Make A Matchdapat diambil kesimpulan bahwa siswa
yang memiliki minat dengan kategaangat tinggi 10
orang, dankategori inggi sebanyakl2 orang, dan
kategorisedangsebanyk 6 orang. Secara keseluruhan
minat belajar siswa dengan jumlaatarata nila 81
berada pada intervdb-85 dengan kategotinggi.

Tabel 47

Hasil Angket Minat Belajar pada Siklus Il
pertemuan pertama

Renda 5859 -
Rendah 05 4 -

N o Kategdq Nil a Banyak
1.] Sangat 8600 10
2. Ti ngg 785 12
3. Sedan 6 075 6

4 .

5.

Sedangkan perbandingan setiap kategori minat
belajar siswakelas Ill SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawgmda pembelajaran IPA di

siklus Il dapat terlihat dalam diagram berikut ini.

6%

sangat tingg®tinggi M sedang

Gambar 4.7
Diagram Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada
Siklus Il pertemuan pertama
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4) Refleksi
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan
pertama menunjukkan adanya perkembangan yang cukup
positif dibandingkan dengan siklus |. Penerapan model
pembelajaran Make A Match mulai menunjukkan
dampaknya terhadap peningkatan minat dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Gamfambar yang
digunakan dalam pembelajaran membantu siswa
memahami materi secara visual, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.
Meskipun terjadi peningkatan, beberapa hambatan dan
permasalahan dari siklus | masih ditemukan meskipun
dalam skala yang lebih kecil. Refleksi terhadap pertemuan
ini menjadi dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan
pembelajaran padaiklus 1l pertemuankedua agar hasil
belajarsiswa lebih optimal.
Selama pelaksanaan pembelajaran sikluspértemuan
pertama peneliti menemui beberapa hambatan. Hambatan
dan permasalahan muncul pada saat pelaksanaan
pembelajaramntara lain adalah sebagai berikut:
a) Kurangrya perhatian siswa selama pembelajaran
Siswa mudah terdistraksi karena pembelajaran belum

sepenuhnya menarik.
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b) Waktu pembelajaran tidak efektibanyak kegiatan
yang tidak sempat terlaksana karena keterbatasan
waktu.

c) Kemampuan siswa dalam memahami materi
bebedabeda <=bagian siswa cepat memahami,
sementara yang lain lambat sehingga menyebabkan
ketimpangan.

Berdasarkan kekurang&ekurangan yang terdapat
pada siklus Il pertemua pertama peneliti membuat
perencanaan untuk memperbaiki tindakan yang telah
dilaksanakan. Perbaikgerbaikan tersebut dilakukan pada
siklus Il pertemuan kedugang meliputi:

a) Menambahkan variasi jenis gambagar
lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas rendah.

b) Memberikan tugas berbasis gamhantuk
memperdalam perhaman materi secara
individu maupun kelompok.

c) Meningkatkan interaksi dua arah, guru akan
memberikan lebih banyak pertanyaan
pemantik  berdasarkan gambar yang

ditampilkan.
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d) Meningkatkan pemantauan terhadap semua
kelompok, agar tidak ada siswa yang pasif
selana pembelajaran berlangsung

b. Pertemuan kedua

1) Perencanaan

Setelah diperoleh gambaran tentang keadaan kelas pada
siklus 1l pertemuan pertamseperti perhatian, aktivitas, sgka
siswa saat mengikuti pelajaran, cara peneliti menyampaikan
materi pelajaran dan sumber belajar yang digunakan, keadaan
tersebut dijadikan acuan dalam mengajarkan IPA dengan
menggunakan model pembelajarktake A Match Rencana
tindakan yang akan dilaksanakan pada siklupertemuan
keduaadalah sebagai berikut:

a. Menentkan waktu penelitian.

b. Menentukan materi IPA yang akan diajarkan pada
siswa.

c. Guru bersama penelitlenyusun modul ajayang akan
digunakan untuk melaksanakan model pembelajaran
Make A Matchsesuai dengan indikator yang ingin
dicapai.

d. Peneliti mempersia@inh keperluan penelitian siklus |
(lembar observasi aktivitas siswdan angket minat

belajar, dan menyiapkan alat yang dibutuhkan sesuai
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dengan materi dalam  menggunakan  model
pembelajaratake A Match
2) Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus Il pertemuan kdua dilaksanakan pada hari
Jumat 13 juni 2025 dengan alokasi waktu (3 X 35 menit).
Materi yang diajarkan addialingkungan alami dan buatan
Pelaksanakan tindakan dilakukan oleh penetian siwa.
Adapun pelaksanaan tindakan sebagai berikut:
a) KegiatarPendahuluan

(1) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis (berdoa,
membuka KBM dengan basmalah, dan menanyakan
kabar).

(2) Guru menyiapkarpeserta didik secara fisik (merapikan
baju, merapikan tempat duduk, mengecek kehadiran
siswa dan melakukan upaya tindak lanjut atas kehadiran
siswa).

(3) Guru memberi motivasi belajar secara kontekstual.

(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

(5) Guru menyampaikan cakupan materi secara singkat
sesuai silabus.

b) Kegiatan Inti
(1) Guru menentukan pertanyaan mendasar atau esensial,

pertanyaannya yaitu:
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(a) Apa perbedaan antara lingkungan alami dan
buatan?

(b) Mengapa manusia perlu membuat lingkungan
buatan?

(c) Apa yang terjadi jika lingkungan alami terus
rusak?

(d) Bagaimana cara kita menjaga keseimbangan
antara lingkungan alami dan buatan?

(e) Apakah lingkungan buatan bisa menggantikan

fungsi lingkungan alami?

(2) Guru mendesain perencanaamodul ajar dengan
membagi28 siswa mejadi 2 kelompok, kemudian
menjelaskan proyek selanjutnya tentang kegiatan
siswa besamaama secara kooperatif menginspirasi
Si swa dengan -fabas ttentang g a mb ar
l i ngkungan al ami dan buatan
pada siklus Il yang dibuat siswa. Selanpya
menentukan kegiatan selanjutnya dalam
menyelesaikatugasdengan membuat poster gambar
tentang lingkungan alami dan buatan.

(3) Guru dan siswa menyusun jadwal, guru memberitahu
bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan pertemuan kali

ini karna alat dan bahgrada kegiatan tersebut sudah
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disediakan oleh guru. Kemudian guru menjelaskan
bagaimana cara bermain untuk memudahkan siswa
dalam mencari pasangannya. Selanjutnya guru
menjelaskan pada siswa bahwa cara bemyain
dengan menempelkan kartu gambar sesuai aenga
yang sudah guru intruksikan atau menyesuaikan
gambar dengan benar.

(4) Guru memonitoring dan mengawasi kegiatan siswa,
sesekali memberikan arahan ketika para &isw
menempelkan gambarnya.

(5) Guru meminta perwakilan dari masingasing
kelompok untuk maju ke depan untuk
mempresentasikan apa yang sudah mereka pahami
dari pembelajaran pada hari itu. Dari presentasi yang
dipaparkan masingiasing perwakilan kelompok,
guru memberikan tanggapan/umpan balik besama
siswa yang lain.

(6) Guru melakukan evaluasi, guru menyampaik
kesimpulan umum dari hasil percobaan termasuk
menyimpulkan jawaban dari pertanyaan pada tahap
penentuan pertanyaan mendasar. Kemudian guru
memberikan angket minat belajar siswa. Selanjutnya

guru melakukan refleksi hddal yang mendukung dan
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menghambat pada kegiatan belajar. Dan guru
mendiskusikan agar peserta didik menangkap pesan
dari pengalaman belajarnya.

c) Kegiatan Penutup

(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan/rangkuman
hasil belajar pada kegiatan pembelajaran hari ini.

(2) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi
yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi).

(3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yangtelah diikuti.

(4) Guru mengajak semua siswardoa (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran hari ini).

3) Observasi
a) Observasi Aktivitas Siswa
Sama halnya dalam observasi siswa pada slkjus

dalam observasi siswa yang diamati adalah aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran, terutama gaat
menggunakan model pembelajardiake A Match
Observasi  aktivitas siswa dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana solusi dari hasil refleksi pada

siklus Il pertemuan pertamaDalam siklus Il siswa
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sudah mulai menunjukkan ketertarikannya terhadap
mata péjaran IPA, siswa mulai aktif berpartisipasi
dalam kegiatan belajar. Hal tersebut dikarenakan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat
menarik. Selain itu, dalam siklus Il juga mengukur
minat belajar siswa melalui angket minat belajar siswa.
Adapun perolehan nilai akhir lembar observasi aktivitas
siswa dan angket minat belajar siswa sebagai berikut:
- Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Dari hasil observasi aktivitas siswa terhadap model
pembelajaramMake A Matchdapat diambil kesimpulan
bahwa siswayang memiliki kriteria dengan kategori
sangat baik 9 orang, dan kategori baik sebany@k
orang, dan kategori cukup sebanyalorang. Secara
keseluruhan hasil observasi aktivitas siswa tergolong
baik dengan jumlah ratata nilai & berada pada

interval 86-100dengan kategosangabaik.

Tabel 48
Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il
Pertemuankedua

N ¢ Kriter] Nila Banyak
1 Sangat 8600 19
2 Bai k 7185 7
3 Cukup 56/ 0 2
4 Kurang¢ O55 -

Sedangkan perbandingan setiap kategori hasil

observasi aktivitas siswa kelas Il SD Negeri 0903
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Gonting Julu Kabupaten Padang Lawas pada
pembelajaran IPA di siklus Il pertemu&eduadapat

terlihat diagram berikut ini.

sangat baik m baik m cukup

Gambar 4.8
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il
Pertemuankedua
Adapun perbandingan hasil observasi aktivitas

siswa dapat dilihat dari dari tabel dibawah ini:

Tabel 49
Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswgada
siklus | dan II
No Tahapan Ti| Kateg Nil g
1 Si kl us | F Cuku 65
pertama
2 Si kl us 1 F Bai k 67
Kedua
3 Si kl us 11 Bai k 83
pertama
4 . Si klus 11 Sang 87
kedua bai K

Sedangkan perbandingan setiap kategori minat
belajar siswa keladll SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawgmda pembelajaran IPA dapat

terlihat dalam diagram berikut ini.
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100

80

60

40

20

0
siklus | siklus | siklus 1l siklis 11

pertemuan pertemuan kedua pertemuan pertemuan kedua
pertama pertama
Gambar 4.9

Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada
Siklus I dan Siklus I

- Hasil Angket Minat Belajar Siswa

Dari hasil angket terhadap model pembelajara
Picture and Picture dapat diambil kesimpulan bahwa
siswa yang memiliki minat dengan kateg@angat
tinggi 13 orang, dan kategornggi sebanyak 1 orang,
dan kategori sedang sebanyk 4 orang. Secara
keseluruhan minat belajar siswa dengan jumdaiarata
nilai 86 berada pada interval6-100 dengan kategor
sangatinggi.

Tabel 410

Hasil Angket Minat Belajar pada Siklus I
pertemuan kedua

Renda 559 -
Rendah 0514 -

N o Kager i Ni |l ag Banyak
1., Sangat 8600 13
2. Ti ngg 7685 11
3. Sedan 6 07/ 5 4

4 .

5.
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Sedangkan perbandingan setiap kategori minat
belajar siswakelas Il SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawgmda pembelajaran IPA di

siklus Il dapat terlihat dalam diagram berikut ini.

sangat tinggi mtinggi ™ sedang

Gambar 4.10
Diagram Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada
Siklus Il pertemuan kedua

Adapun Perbandingan hasil angket minat belajar

siswa pada siklus I, 1l dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
Tabel 411
Perbandingan Angket Minat Belajar Siswa Pra Siklus,
Siklus I dan Il
No Tahapan Ti|Kate( Nil g
1. Pra Sikl/ Sedag 61, 6
2. Si kl us | F Seda 64, 3
pertama
3. Si kIPeg tlemi Ti ng| 78, 1
kedua
4. Si kl us 11 Ting 81, 8
pertama
5. Si klus 11 Sang| 86, !
kedua ting

Sedangkan perbandingan setiap kategori minat

belajar siswa kemlll SD Negeri 0903 Gonting Julu
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Kabupaten Padang Lawpada pembelajaran IPA dapat

terlihat dalam diagram berikut ini.

100
80
60
40
20
0

pra siklus  siklus | siklus | siklus 1l siklus 1l

pertemuan pertemuan pertemuan pertemuan
pertama kedua pertama kedua
Gambar 411

Diagram Perbandingan Hasil Angket Minat Belajar
Siswa pada Pra Siklus, Siklus | dan Siklus Il

4) Refleksi
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswan

hasil angket minat belajar siswa yang dilakukan selama
pelaksanaan tindakan siklus Il penerapan model
pembelajaranMake A Matchtelah menunjukkan adanya
peningkatan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA
siswa kelas Ill SD Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten
Padang LawasSementara itu keterlaksanaan penerapan
model pembelajara Make A Match pada siklus I
pertemuan kedu@i juga mengalami peningkatan dalam
berbagai aspek sebagai berikut:
a) Siswa sudah banyak yang aktif dalam pembelajaran

yang dilakukan baik bertanya, @ menanggapi,

memberikan tanggapan dan menyimpulkan

pembelajaran.
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b) Minat belajar siswa terhadap pembelajarlPA juga
telah mencapai target yang telah ditentukan vyaitu
persentaseratarata sebesar 80% maka penelitian ini
diakhiri sampai siklus 1l pertemudedua.
B. Pembahasan
Minat belajar IPA pada kondisi awal atau sebelum tindakan masih
rendah. Hal ini dunjukkan dengan pemberian angket minat belajar siswa
pada pra siklus, Secara keseluruhan minat belajar siswa dengan kategori
rendah. Hal lain yang mendukung yaitu kurang aktifnya siswa dalam
mengikuti pembelajaran berlangsung, proses pembelajaran midseinisl
oleh guru, sehingga siswa terlihat pasif dalam proses pembelajaran sesuai
pengamatan yang dilakukan. Kurangnya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran menjadikan perhatian dan motivasi siswa kurang terhadap
materi yang dipelajari, sehingga tingkgemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari juga rendah. Rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari berdampak terhadap minat belajar yang diperoleh
siswa. Berdasarkan pemberian angket minat belajar siswa pada pra siklus
sebelin pelaksanaan tindakan, diketahui bahwa minat belajar IPA siswa
masih rendah yait 61,60 siswa yang belum mencapai kategori tinggi atau
sangat tinggi.
Berdasarkan kondisi awal pada saat tersebut, peneliti berkolaborasi
dengan guru untuk menerapkan modempelajaan Make A Matchpada

mata pelajaran IPA. Pemilihan model pembelajafdiake A Match
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disebabkan karena keunggulan yang dimilikinya. Model pembelaldzde

A Matchadalah pembelajaran yangemiliki keunggulan bagusada aktivitas

siswa untukdapatmemahami suatu konsep dengan melakukan investigasi
mendalam tentang suatu masalah dan menemukan solusi dengan pembuata
tugas®’

Pada model ini, pengembangan konsentrasi dan perhatian siswa pada
saat mengikuti pelajaran dapat lebih memahamateri atau konsep yang
dipelajari Pengguaan model pembelajardake A Match pada mata
pelajaran IPA tepat karena pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami
alam sekitar melalui proses nuami tahu dan menerapkannya, sehingga hal
tersebut akan membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih
mendalant?®

Penggunaan model pembelajarislake A Matchdisebabkan karena
keuntungan menggunakan model itu sendiri, yaitu siswa lebih tertarik
perhatiannya pada pelajaran, melglembelajaraaiMake A Matchmelalui
medig siswa dapat mempelajari sendiri tentang alam sekitar, serta dapat
menjadi pengembangan ladanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan
seharihari, yang didasarkan pada metode ilmiah.

Berdasarkan angket minat belajar siswa, terlihat adanya peningkatan

aktivitas belajar siswa dan peningkatan minat belajar siswa pada saat siklus |

AT f Gand,a Neawuijothdbk an KermanMeilralami |Inndoovnaessii |
Pendi,di(kGinr ebon: Il nsania, 2021), hl m. 187.
“®Tri Pudji Astuti, f@AModel Pembelajaran Base L

Pembel aj aranJuPhaAbRdoléédi ng ool Bmel 8gy NBdudat iT¢
2019, .hlm. 65
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dan siklus Il Pada siklus | pertemugpertamayaitu berada pada kategori
sedang, dengan nil&@4, meningkat pada siklus | pertemuardia yaitu
berada pada kategori tinggi, dengan nif&, meningkat pada siklus Il
pertemua pertama yaitu berada pada kategori tinggingan nilai 81, dan
meningkat lagi pada siklus Il pertemuan kedua menjadi kategori sangat
tinggi, deangan nilai 85Terlihat adanya peningkatan minat belajar siswa
pada mata pelajaranlPA siswa kelaslll SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawadasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan
minat yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah, mengatakan bahwa

Afsi swa yang memil i ki mi nat bel aj ar

sal e

partisipasi akti® dalam suatu kegiat anc

Disebutkan bahwa model pembelajafslake A Match pada mater
lingkungan alami dan buatamempunyai beberapa kelebihan, diantaranya
dapat meningkatkan konsentrasi dan menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran IPA.

Hal ini dapat dilihat dari respon sisvgda saat menggunakan model
pembelajranMake A Match dimana siswa lebih mudah memahami materi
IPA dengan mudah. Pada mata pelajaran IPA, pembelajaran yang semula
berlangsung secara monotdexlihat perubahan siswa lebih aktif, dan terlihat
siswa suka datertarik akan materi yang disampaikan.

Aktivitas-aktivitas tersebut menandakan terdapat minat terhadap

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru melalui model pembelajaran

¥Syaiful BaPsi kDj apma( Bakaj an: Rineka Cipta, 2C¢
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Make A Match Adapun ciriciri siswa yang berminat dalam belajar menurut
Slaméo yang dikutip Edy Syahputra salah satu ialah dengan adanya minat
seseorang dalam belajar akan lebih dimanifestasikan melalui partisipasi pada
aktivitas dan kegiataii.

Dapat disimpulkan bahwa minat siswa akan ditunjukkan dalam proses
pembelajaran yangkaif dan menarik perhatian mereka untuk belajar. Minat
seseorang terhadap pelajaran dan proses pembelajaran tidak muncul dengan
sendirinya akan tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhinya. Salah
satunya yaitu bahan pelajaran yang menarik minat sis\ehn Karena itu,
dalam penelitian ini salah satu bahan atau model yang digunakan vyaitu
dengan menerapkan model pembelajdviake A Match Penerapan model
pembelajara Make A Match sebagai model pembelajaran diharapkan
mempermudah guru dalam menyampaikarapdsepada siswa agar mereka
aktif, antusias, minat belajarnya tinggi, dan lebih termotivasi dalam kegiatan
belajar serta menciptakan pembelajaran yang bermakna. Model pembelajaran
yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang
bersangkuta. Begitu juga sebaliknya, model pembelajaran yang tidak
menarik tentu akan dikesampingkan oleh siswa. Maka siswa tidak akan
belajar dengan sebabaiknya*

Sejalan dengan dikemukakan oleh Yudrik Jahja minat adalah suatu

dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek

Edy Sy aSnmpowmtbrad,] Throwig TingkatKk&mukMbmuat : dan

Haura Publishing, 2020), hlm. 20

’Dar mRBedngembangan Model ,dMeamdbi Pambled aBalk ajpar
(Yogyakart a: Deepubl i sh, 2017) , hl m. 310.
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tertentu. Seperti pekerjaan, benda dan orang. Dapat disimpulkan bahwa
timbulnya/ munculnya suatu dorongan (minat) belajawaisalah satunya
benda, dimana benda yang dimaksud disini yaitu alat, instrument,
perlengkapan dan perangkat yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran, salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran,
pada penelitian ini menggunakan model petajaran berbasis proyék.

Hasil observassiswa pada siklus | yang terdiri dari dua pertemuan dan
siklus Il yang terdiri daridua pertemuan dengan menggunakan kategori
sangat baik, baik, cukup, dan kugamasil observasi aktivitas siwa pada
siklus | pertemuarpertamayaitu 65 dengan kategori cukup, meningkat pada
siklus | pertemuan éduayaitu 67 dengan kategorbaik, meningkatpada
siklus 1l pertemuarpertamayaitu 83 dengan kategori baikdan meningkat
lagi pada siklus Il pertemuan kedua yaitu 8 hghn kategori sangat baik
Penggmaan model pembelajardviake A Matchdapat meningkatkan minat
belajar siswa, sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Muhammad Rozigin, dkk, penggunaan model pembelajitake A Match
membuat siswa akalebih konsentrasi dan perhatian pada saat mengikuti
pembelajarai.

Begitu juga penelitianterdahulu yang dilakukan oleh Nila Lestari
bahwasanya model pembelajardiake A Match telah terbukti dapat

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil bel&jar.

2Yudr i kPsliakhglaggi Pehkembé&B8gan
Muhammad Khoirur Rozigin, dkk,...hlm 111
Nila Lestari,...hlm. 18
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Teor Belajar Konstruktivisme dalam Peningkatan Minat Belajar Siswa
melalui Model Make A Match

Dalam penelitian tindakan kelas ini, penerapan model pembelajaran
Make A Matchterbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas IlI.
Hasil peningkatan tersebu selaras dengan prinsip teori belajar
konstruktivism, yang memandang bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajarnya.

Menurut konstruktivisme, belajar tidak terjadi melalui penerimaan
informasi secara pasif, melainkan melalui aktivitas yang memungkinkan
siswa mengkonstruksi pemahaman barberdasarkan pengalaman
sebelumnya. Pada pembelajaran Make A Match, siswa terlibat langsung
dalam proses mencari pasangan kartu, bertanya, berdiskusi, kaaja lsama
dengan teman. Aktivitas ini menunjukkan bahwa siswa membangun sendiri
pengetahuannya melalui kegiatan yang bermakna. Hal ini terlihat dari

meningkatnya antusias siswa saat mengikuti setiap siklus tindakan.

Dari perspektifkonstruktivisme sosiaVygotsky, interaksi antara siswa
saat saling mencari pasangan kartu memiliki peran penting dalam
pembelajaran. Ketika siswa berdiskusi dan saling membantu untuk
menemukan kartu yang cocok, proses ini berada dalam zona perkembangan
proksimal (ZPD). Dengademikian, Make A Match memfasilitasi terjadinya
proses belajar yang didukung oleh teman sebaya, sehingga motivasi dan

minat belajar meningkat secara alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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siswa lebih bersemangat dan lebih cepat memahami materi kettkgabe
bersama dalam permainan ini.

Selain itu, prinsip konstruktivisme menurut Piaget yang menekankan
pentingnya aktivitas fisikk dan mentaljuga tampak dalam proses
pembelajaran. Siswa kelas Ill, yang berada pada tahap perkembangan
operasional konkret, sangat terbantu oleh kegiatan berupa Haantiw
berpasangan yang dapat disentuh dan dipindahkan secara langsung. Aktivitas
konkret ini memudahkan mereka memahami konsep pembelajaran dan
menjadikan pengalaman belajar lebih menyenangkan, sehirigga lmelajar
meningkat pada setiap siklus tindakan.

Penerapan model Make A Match juga memberikan suasana belajar
yang lebih menarik dan menantang. Siswa merasa tertantang untuk
menemukan pasangan kartu dalam waktu terbatas, sehingga memunculkan
kompetisi ghat, rasa ingin tahu, dan keterlibatan aktif. Ketiga aspek tersebut
merupakan indikator yang sering dikaitkan dengan peningkatan minat belajar
berdasarkan teori konstruktivisme. Ketika siswa aktif, terlibat, dan merasa
memiliki kontrol terhadap proses b@rnya, maka minat belajarnya
meningkat signifikan.

Secara keseluruhan, peningkatan minat belajar siswa dari siklus |
hingga siklus berikutnya menunjukkan bahwa model Make A Match sejalan
dengan prinsip konstruktivisme yang menekankaembelajaran aktif,
interaksi sosial, pengalaman konkret, dan konstruksi pengetahuan oleh siswa

sendiri. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa teori
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konstruktivisme menjadi landasan yang tepat dalam menerapkan model

pembelajaran Make A Match untuk meningkatkainat belajar siswa kelas

[Il melalui metode penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklupdértemuan kedugpeneliti
memutuskan untuk menghentikan siklus karena indikator keberhasilan sudah
tercapai dan kendala kendala pada refleksi siklus | mulai teratasi pada
pelaksanaan di siklus II.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuaigenlangkalHangkah yang
ditetapkan dalam metodologi penelitidHal ini bertujuan agar hasil yang
diperoleh benabenar objektif dan sistematis, agar mendapatkan hasil yang
sempurna dalam penelitian ini snagat sulit, oleh sebab itu ada beberapa
keterbataan penelitian yang diperoleh diantaranya sebagai berikut:

1. Padapenelitianpeneliti berpokus pada peningkatan minat belajar siswa,
dan penelitianni hanya diakukan daland kali pertemuan dengan alokasi
waktu 1 kali pertemuan 3 X 35 menit. Sedangkan meeéehbelajara
Make A Matchmemerlukan banyak waktu.

2. Fokus pada materi tertentu, model pembelajdviake a Matchdalam
penelitian ini hanya diterapkan pada materi lingkungan alami dan buatan
dalam mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, belum dapat dipastikan
apakah model ini akan efektif pada materi IPA lainnya atau mata

pelajaran yang berbeda.
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3. Penelitian hanya menggakan model pembelajaraMake a Match
sebagai pendekatan untuk meningkatkan minat belajar. Model ini
memiliki kekuatan dalam menciptakan suasana belajar aktif dan
menyenangkan, namun belum tentu cocok diterapkan pada semua jenis

materi atau gaya belajassaia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab selslumny
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Ne@wnting Julu 0903
Kabupaten Padaang Lawatapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajarartMake A Matchdapat meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran IPA keldd . Hal ini terlihat bahwa dalam penelitian telah
mencapai indikator keberhks yaitu 80% siswa keldd memperoleh skor
nilai minat belajar pada kategori baik sekali. Penelitian ini dilaksanakan dan
diperoleh hasil angket minat belajar siswa menunjukkan bahwa minat
belajar di keladll SD Negeri 0903 Gonting Julu Kabupaten Pagldawas
dalam mata pelajan IPA mengalami peningkatafRengaruh model
pembelajaranMake a Matchterhadap peningkatan minat belajar siswa
dalam memahami materi IPA di kelas 1l SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kabupaten Padang Lawas menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang
signifikan. ModelMake a Matchmampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menyeangkan, interaktif, dan melibatkan siswa secara aktif sehingga
siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran IPA.

2. Ratarata minat belajar siswa sebelum dilakukan pembelajaran

menggunakan model pembelajaritake A Matchatau pra siklus berada

pada kategri sedang, dengan nilai ratamata yaitu 61. Pada siklus |

pertemuarpertamahasil angkeminat belajarsiswa yang memiliki kategori

116
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rendah sebanyak 14 orang dan kategori tinggi sebanyak 5, alamgan
skor 64, pada siklus | pertemuan dkga hasil angket minat belajar siswa
yang memiliki kategori sedang sebanyldkorang dan kategori sangat tinggi
sebanyak?7 orang, dengan skor ratarata 78 pada siklus Il pertemuan
pertama hasil angket minat belajar siswa yang memiliki kategori sedang
sebanyk 6 orang dan kategori sangat tinggi sebanyak 10 ordeggan
skor rata-rata 81. pada siklus Il pertemuakedua hasil angketminat
belajar siswa semakin meningkat rjedi kategori sangat tinggiswa yang
memiliki kategori sedang 4 orang dan sangat iidggorang,dengan skor
rata-rata 86. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka model
pembelajarartMake A Matchdapat meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran IPA di kela$l SD Negeri 0903 Gontig Julu Kabupaten
Padang Lawas.
B. Saransaran
Baerdasarkan hasil penelitigtembahasarserta kesimpulan yang ada,
maka peneliti dapat mengajukan saran salagikut:
1. Kepada Kepala Sekolah
Agar lebih memperhatikan kinerja guru dan memperhatikan proses
pembelajaran dilingkungan sekbla
2. Kepada Guru
Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajistake A
Match Dan guru yang sudah memahami model pembelajsiae A

Matchdapat membagi pengetahuannya kepada guru yang lain.
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3. Kepada Siswa
Digunakannya model pembelajarddake A Matchdiharapkan bisa
meningkatkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPA.
4. Bagi peneliti
Agar lebih mengembangkan dan memperluas penelitian tentang
model pembelajaraiMake A Matchini pada hal selain minat belajar

siswa terhadap pembelajaran IPA.
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LAMPIRAN 1

MODUL AJAR
SIKLUS 1 PERTEMUAN PERTAMA
Nama Sekolah : SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kelas /Semester  : 111 /2
Mata Pelajaran : llmu pengetahua Alam
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
Materi Pokok :Lingkungan Alami dan Buatan

1. Tujuan pembelajaran

a. Mengidentifikasi jenigenis lingkungan alami dan lingkungan buatan yang

ada di sekitar.

b. Menyebutkan contoh lingkungan alami (misalnya: gunung, sungai, hutan)

dan lingkungan buatan (misalnya: taman, kolam, jalan).

c. Membedakan circiri lingkungan alami datingkungan buatan.

d. Menjelaskan manfaat lingkungan alami dan buatan bagi kehidupan manusia.

e. Menunjukkan sikap aktif dan kerja sama dalam kegiatan pembelajaran

kelompok menggunakan moddbke a Match
2. Materi pembelajaran
LINGKUNGAN ALAMI

1 Lingkungan yang terbentuk secara alami tampa campur tangan

manusia.

Contoh : Gunung, Sungai, danau, hutan, dan laut

LINGKUNGAN BUATAN

1 Lingkungan yang di buat oleh manusia untuk tujuan tertentu

Contoh :Taman, kebun, waduk, jalan raya, dan perumahan.

3. Media dan alat pembelajaran
1 Gambar lingkungan alami dan buatan
1 Kartu pernyataan dan kartu jawaban.
1 Papan tulis dan spidol
4. Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan pendahuluan(5 Menit)

1. Gurumemberi salandan memimpin doa.

2. Guru melakukan absensi setelah berdoa Bersama.

3. Kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari



4. Setelah itu guru memberi waktu pada siswa untuk memahami materi
yg sudah di jelaskan oleh guru
5. Apersepsi : guru menunjukkadua gambar érbeda (misalnya :
hutan dan taman)
o A"Gambar mana yang al ami o
o Gambar mana yg di buat ol eh manus
2. KEGIATAN INTI (25 Menit)
1. Siswa dbagi menjadi dua kelompok
o Kelompok A memegang kartu soal.
o0 Kelompok B memegang kartu jawaban.
2. Siswa mencari pasangan yasgsuai dengan kartu soal
3. Setelah itu guru dan siswa bersaama memeriksa kecocokan pasangan
kartu.
4. Setia pasangan yang berhaasil mencocokkan kartu soal dan jawaban akan
di berikan apresiasi.
3. Kegiatan penutup (5menit)
1 Refleksi: guru bertanya kepada siswa
o0 Apa yang kamu pelajari hari ini ?
o Lingkungan mana yang kamu sukai ?
1 Guru memberikan penguatan
1 Guru menyampaikan rencana selanjutnya
5. Penilain pemebelajaran
1. Sikap
1 Observasi selama kegiatan kelompok
2. Pengetahuan
1 Tes lisan :menjawab pertatanyaan guru tentang materi lingkungan

alami dan buatan



Assesmen penilian
x Instrumen penilaian sikap

Aspek yang Dinilai & Indikator

No Aspek Sikap Indikator Penilaian
. Siswa bekerja sama dengan teman dat@milih gambat
Kerja Sama :
dan menyusun cerita bersama.
. Siswa menunjukkan kreativitas dalam menata gambar
Kreativitas . .
mewakili lingkungan alami dan buatan.
3 Kepedulian Siswa menunjukkan sikap peduli terhadap lingkun
Lingkungan sekitar dengamemberikan penjelasan yang tepat.
4 Siswa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan,
Tanggung Jawab | dalam memilih gambar maupun menyampaikan
diskusi.
5 Siswa menunjukkan sikap kepemimpinan den

Kepemimpinan

memimpin atau berinisiatif dalakelompoknya.

Observasi Penilaian Sikap

No | Nama | Kerja | Kreativitas | Kepedulian | Tanggung | Kepemimpinan
Siswa | Sama Lingkungan | Jawab
1. 53 583 3 538 3 5 85 35 3 5853 8
58
2. 53 583 3 5358 58 585 35 3 5853 8
58

Keterangan Skor:

L\

2
o
4

4 = Selalu
3 = Sering
2 = Kadangkadang
1 =Tidak Pernah
1. Persiapan: Siapkan gambgambar yang menggambarkan berbagai jenis
lingkungan (alam dan buatan) yang sudah dipo{uotgng.
2. Pembagian Kelompok: Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil.

3.

i

Tugas Kelompok: Setiap kelompok harus memilih gambar dan
menyusunnya menjadi sebuah urutan yang menceritakan tentang
lingkungan alami dan buatan. Setiap kelompok mendiskusikan gambar
gambar tersebut dan memberikan penjelasan singkat tentang lingkungan
yang ada pada gamba

Presentasi: Setelah menyusun gambar, kelompok mkampresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas dan menjelaskan perbedaan antara
lingkungan alami dan buatan.

X Instrumen Penilaian

Penilaian Pengetahuan



Aspek yang Dinilai ;

1 Membedakan lingkungan alami dan buatan

1 Menjelaskan circiri lingkungan alami dabuatan

x  Rubrik Penilaian Kelompok

Aspek Skor 1 (kurang) | Skor Skor 3(baik)
2(cukup)
Partisipasi Tidak  Terlibat| Hanya Manyoritas
Anggota Sama sekali Sebagian terlibat
terlibat
Kekompakan | Tidak ada kerjé Kerja samg Kerja ~ sama
sama minim cukup baik
Tanggung Tidak Tugas tidak Tugas seless
jawab menyelesaikan | selesai cukup baik
tugas dengan baik

Teknik penilaian

U Observasi saat diskusi dan pengerjaan proyek
U Penilaian hasil Kerjasama yg sudah mereka diskusikan

Mengetahui,

Wali Kelas 11l SD Negeri 0903 Gonting Julu

Amrina Harahap

NIP. 19690202 199103 2 005

Kepala Sekolah

Kamsinawati

Gonting Julu10 Juni2025

Mahasiswa

Putri Indah Sari Harah

Nim. 2120500055

NIP. 19771111 20018 2 001



LAM[PIRAN 2

MODUL AJAR
SIKLUS 1 PERTEMUAN KEDUA
Nama Sekolah : SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kelas /Semester  : 111 /2
Mata Pelajaran . llmu pengetahua Alam
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
Materi Pokok :LingkunganAlami dan Buatan

1. Tujuan pembelajaran
a. Mengidentifikasi jenigenis lingkungan alami dan lingkungan buatan yang
ada di sekitar.
b. Menyebutkan contoh lingkungan alami (misalnya: gunung, sungai, hutan)
dan lingkungan buatan (misalnya: taman, kolam, jalan).
c. Membedakan cikciri lingkungan alami dan lingkungan buatan.
d. Menjelaskan manfaat lingkungan alami dan buatan bagi kehidupan manusia.
e. Menunjukkan sikap aktif dan kerja sama dalam kegiatan pembelajaran
kelompok menggunakan moddbke a Match
2. Materi pembelajaran
LINGKUNGAN ALAMI
1 Lingkungan yang terbentuk secara alami tampa campur tangan
manusia.
Contoh : Gunung, Sungai, danau, hutan, dan laut
LINGKUNGAN BUATAN
1 Lingkungan yang di buat oleh manusia untuk tujuan tertentu
Contoh : Taman, kebun, waduk, jalan raya, dan perumahan.
3. Media dan alat pembelajaran
1 Gambar lingkungan alami dan buatan
1 Kartu pernyataan dan kartu jawaban.
1 Papan tulis dan spidol
4. Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan pendahuluan(5 Menit)
1. Gurumemberi salam dan memimpin doa.
2. Guru melakukan absensi setelah berdoa Bersama.

3. Kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari



4. Setelah itu guru memberi waktu pada siswa untuk memahami
materi ygsudah di jelaskan oleh guru
5. Apersepsi : guru menunjukkan dua gambar berbeda (misalnya :
hutan dan taman)
o A"Gambar mana yang al ami o
o Gambar mana yg di buat ol eh manus
2. Kegiatan inti (25 Menit)
1. Siswa dbagi menjadi dua kelompok
o Kelompok A memegang kartu soal.
o0 Kelompok B memegang kartu jawaban.
2. Siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartu soal
3. Setelah itu guru dan siswa bersaama memeriksa kecocokan
pasangan kartu.
4. Setia pasangan yang berhaasil mencocokkan kartu soal dan jawaban
akan di berikan apresiasi.
3. Kegiatan penutup (5menit)
1 Refleksi: guru bertanya kepada siswa
o0 Apa yang kamu pelajari hari ini ?
o Lingkungan mana yang kamu sukai ?
1 Guru memberikan penguatan
1 Guru menyampaikan rencana selanjutnya
5. Penilain pemebelajaran
1. Sikap
1 Observasi selama kegiatan kelompok
2. Pengetahuan
1 Tes lisan : menjawab pertatanyaan guru tentang materi lingkungan alami

dan buatan.



Assesmen penilian
x Instrumen penilaian sikap

Aspek yang Dinilai & Indikator

No Aspek Sikap Indikator Penilaian
1 . Siswa bekerja sama dengan teman dalam memilih ga
Kerja Sama .
dan menyusun cerita bersama.
2 . Siswa menunjukkan kreativitas dalam menata gambar
Kreativitas .. .
mewakili lingkungan alami dan buatan.
3 Kepedulian Siswa menunjukkan sikap peduli terhadap lingkung
Lingkungan sekitar dengan memberikan penjelasan yang tepat.
4 Siswa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan,
Tanggung Jawab | dalam memilih gambar maupun menyampaikan
diskusi.
5 Siswa menunjukkan sikap kepemimpinan deng

Kepemimpinan

memimpin atau berinisiatif dalam kelompoknya.

Observasi Penilaian Sikap

No | Nama Kerja Kreativitas | Kepedulian | Tanggung | Kepemimpinan
Siswa Sama Lingkungan | Jawab
1. 5533 | 3333 533838 8858 538 8
2. 53533 | 3338 53588 585 8 538 8
Keterangan Skor:
¢ 4 = Selalu
3 = Sering

o
¢ 2 = Kadangkadang
¢ 1 =Tidak Pernah

1.

Persiapan: Siapkan gambgambar yang menggambarkan berbagai jenis
lingkungan (alam dan buatan) yang sudah dipo{uoigng.

Pembagian KelompolSiswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil.
Tugas Kelompok: Setiap kelompok harus memilih gambar dan
menyusunnya menjadi sebuah urutan yang menceritakan tentang
lingkungan alami dan buatan. Setiap kelompok mendiskusikan gambar
gambar tersebut dan memixan penjelasan singkat tentang lingkungan
yang ada pada gambar.

Presentasi: Setelah menyusun gambar, kelompok mkampresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas dan menjelaskan perbedaan antara
lingkungan alami dan buatan.

x Instrumen Penilaian

Penilaian Pengetahuan




Aspek yang Dinilai ;

1 Membedakan lingkungan alami dan buatan

1 Menjelaskan circiri lingkungan alami dabuatan

x  Rubrik Penilaian Kelompok

Aspek Skor 1 (kurang) | Skor Skor 3(baik)
2(cukup)
Partisipasi Tidak  Terlibat| Hanya Manyoritas
Anggota Sama sekali Sebagian terlibat
terlibat
Kekompakan | Tidak ada kerjé Kerja samg Kerja ~ sama
sama minim cukup baik
Tanggung Tidak Tugas tidak Tugas seless
jawab menyelesaikan | selesai cukup baik
tugas dengan baik

Teknik penilaian

U Observasi saat diskusi dan pengerjaan proyek
U Penilaian hasil Kerjasama yg sudah mereka diskusikan

Mengetahui,

Wali Kelas 11l SD Negeri 0903 Gonting Julu

Amrina Harahap

NIP. 19690202 199103 2 005

Kepala Sekolah

Kamsinawati

Gonting Julu11 Juni2025

Mahasiswa

Putri Indah Sari Harah

Nim. 2120500055

NIP. 19771111 200003 2 001



LAM[PIRAN 3

MODUL AJAR
SIKLUS Il PERTEMUAN PERTAMA
Nama Sekolah : SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kelas /Semester  : 111/2
Mata Pelajaran : llmu pengetahua Alam
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
Materi Pokok :Lingkungan Alami dan Buatan
1. Tujuan pembelajaran
a. Mengidentifikasi jenigenis lingkungan alami dan lingkungan buatan yang
ada di sekitar.
b. Menyebutkan contoh lingkungan alami (misalnya: gunung, sungai, hutan)
dan lingkungan buatan (misalnya: taman, kolgan).
Membedakan cifciri lingkungan alami dan lingkungan buatan.
d. Menjelaskan manfaat lingkungan alami dan buatan bagi kehidupan
manusia.
e. Menunjukkan sikap aktif dan kerja sama dalam kegiatan pembelajaran
kelompok menggunakan moddbke a Match
2. Materi pembelajaran

LINGKUNGAN ALAMI
1 Lingkungan yang terbentuk secara alami tampa campur tangan
manusia.
Contoh : Gunung, Sungai, danau, hutan, dan laut
LINGKUNGAN BUATAN
1 Lingkungan yang di buat oleh manusia untuk tujuan tertentu
Contoh : Taman, kebun, waduk, jalan raya, dan perumahan.
Media dan alat pembelajaran
1 Gambar lingkungan alami dan buatan
1 Kartu pernyataan dan kartu jawaban.
1 Papan tulis dan spidol
Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan pendahuluan5 Menit)
1. Gurumemberi salam dan memimpin doa.
2. Guru melakukan absensi setelah berdoa Bersama.

3. Kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari



4. Setelah itu guru memberi waktu pada siswa untuk memahami materi
yg sudah di jelaskan oleh guru
5. Apersepsi : guru menunjukkan dua gambar berbeda (misalnya :
hutan dan taman)
o A"Gambar mana yang al ami o
o Gambar mana yg di buat ol eh manus
2. Kegiatan inti (25 Menit)
1. Siswa dbagi menjadi dua kelompok
o Kelompok A memegang kartu soal.
o Kelompok B memegang kartu jawaban.
2. Siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartu soal
3. Setelah itu guru dan siswa bersaama memeriksa kecocokan
pasangan kartu.
4. Setia pasangan yang berhaasil mencocokkan kartu soal dan jawaban
akan di berikan apresiasi.
3. Kegiatan penutup (5menit)
1 Refleksi: guru bertanya kepada siswa
o0 Apa yang kamu pelajari hari ini ?
o Lingkungan mana yang kamu sukai ?
1 Guru memberikan penguatan
1 Guru menyampaikan rencana selanjutnya
5. Penilain pemebelajaran
1. Sikap
1 Observasi selama kegiatan kelompok
2. Pengetahuan
1 Tes lisan : menjawab pertatanyaan guru tentang materi lingkungan alami

dan buatan.



Assesmen penilian
x Instrumen penilaian sikap

Aspek yang Dinilai & Indikator

No Aspek Sikap Indikator Penilaian
1 . Siswa bekerja sama dengan teman dalam memilih ga
Kerja Sama :
dan menyusun cerita bersama.
2 . Siswa menunjukkan kreativitas dalam menata gambar
Kreativitas . .
mewakili lingkungan alami dan buatan.
3 Kepedulian Siswa menunjukkan sikap peduli terhadap lingkung
Lingkungan sekitar dengan memberikan penjelasan yang tepat.
4 Siswa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan,
Tanggung Jawab | dalam memilih gambar maupun menyampaikan
diskusi.
5 o Siswa menunjukka sikap kepemimpinan deng;i
Kepemimpinan o o
memimpin atau berinisiatif dalam kelompoknya.

Observasi Penilaian Sikap

No | Nama Kerja Kreativitas | Kepedulian | Tanggung | Kepemimpinan
Siswa Sama Lingkungan | Jawab

1. 5553 |3385 3 5838 3 58858 583 3

2. 58558 | 588 8 5 85 & 5 855 & 5 858 &

Keterangan Skor:

¢ 4 = Selalu

¢ 3 = Sering

¢ 2 = Kadangkadang
¢ 1 =Tidak Pernah

1. Persiapan: Siapkan gambgambar yang menggambarkan berbagai jenis
lingkungan (alam dan buatan) yang sudah dipofmotong.

2.
3.

menyusunnya menjadi

Pembagian Kelompok: Siswa difp menjadi beberapa kelompok kecil.
Tugas Kelompok: Setiap kelompok harus memilih gambar
sebuah urutan yang menceritakan

dan
tentang

lingkungan alami dan buatan. Setiap kelompok mendiskusikan gambar
gambar tersebut dan memberikan plasign singkat tentang lingkungan
yang ada pada gambar.

. Presentasi: Setelah menyusun gambar, kelompok rakampresentasikan

hasil diskusinya di depan kelas dan menjelaskan perbedaan antara
lingkungan alami dan buatan.
x Instrumen Penilaian
Penilaian Pengetahuan
Aspek yang Dinilai ;
1 Membedakan lingkungan alami dan buatan
1 Menjelaskan circiri lingkungan alami da buatan




x  Rubrik Penilaian Kelompok

Aspek Skor 1 (kurang) | Skor Skor 3(baik)
2(cukup)
Partisipasi Tidak  Terlibat| Hanya Manyoritas
Anggota Sama sekali Sebagian terlibat
terlibat
Kekompakan | Tidak ada kerj¢ Kerja samg Kerja ~ sama
sama minim cukup baik
Tanggung Tidak Tugas tidak Tugas selesg
jawab menyelesaikan | selesai cukup baik
tugas dengan baik

Teknik penilaian

U Observasi saat diskusi dan pengerjaan proyek
U Penilaian hasil Kerjasama yg sudah mereka diskusikan

Mengetahui,

Wali Kelas 11l SD Negeri 0903 Gonting Julu

Amrina Harahap

NIP. 19690202 199103 2 005

Kepala Sekolah

Kamsinawati
NIP. 1977111200003 2 001

Gonting Julu12 Juni2025
Mahasiswa

Putri Indah Sari Harah
Nim. 2120500055




LAMPIRAN 4
MODUL AJAR

SIKLUS Il PERTEMUAN KEDUA

Nama Sekolah : SD Negeri 0903 Gonting Julu
Kelas /Semester  :111/2

Mata Pelajaran . lImu pengetahua Alam
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

Materi Pokok :LingkunganAlami dan Buatan

1. Tujuan pembelajaran
a Mengidentifikasi jenigenis lingkungan alami dan lingkungan buatan yang
ada di sekitar.
b Menyebutkan contoh lingkungan alami (misalnya: gunung, sungai, hutan)
dan lingkungan buatan (misalnya: taman, kolam, jalan).
Membedakan cifciri lingkungan alami dan lingkungan buatan.
d Menjelaskan manfaat lingkungan alami dan buatan bagi kehidupan
manusia.
e Menunjukkan sikap aktif dan kerja sama dalam kegiatan pembelajaran
kelompok menggunakan moddbke a Match
2. Materi pembelajaran
LINGKUNGAN ALAMI
1 Lingkungan yang terbentuk secara alami tampa campur tangan
manusia.
Contoh : Gunung, Sungai, danau, hutan, dan laut
LINGKUNGAN BUATAN
1 Lingkungan yang di buat oleh manusia untuk tujuan tertentu
Contoh : Taman, kebun, waduk, jalan raya, dan perumahan.
3. Media dan alat pembelajaran
1 Gambar lingkungan alami dan buatan
1 Kartu pernyataan dan kartu jawaban.
1 Papan tulis dan spidol

4. Langkah-langkah pembelajaran



1. Kegiatan pendahuluar(5 Menit)
Gurumemberi salam dan memimpin doa.
Guru melakukan absensi setelah berdoa Bersama.

Kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari

P w0 N PR

Setelah itu guru memberi waktu pada siswa umhgmahami materi yg
sudah di jelaskan oleh guru
5. Apersepsi : guru menunjukkan dua gambar berbeda (misalnya : hutan dan
taman)
o AiGambar mana yang al ami o
o Gambar mana yg dibuat ol eh manusi ao
2. Kegiatan inti (25 Menit)
1. Siswa dbagi menjadi dua kelompok
o Kelompok Amemegang kartu soal.
o Kelompok B memegang kartu jawaban.
2. Siswa mencari pasangan yang sesuai dengan kartu soal
3. Setelah itu guru dan siswa bersaama memeriksa kecocokan
pasangan kartu.
4. Setia pasangan yang berhaasil mencocokkan kartu soal dan jawaban
akan d berikan apresiasi.
3. Kegiatan penutup (5menit)
1 Refleksi: guru bertanya kepada siswa
o Apa yang kamu pelajari hari ini ?
o Lingkungan mana yang kamu sukai ?
1 Guru memberikan penguatan
1 Guru menyampaikan rencana selanjutnya
5. Penilain pemebelajaran
1. Sikap
1 Observasi selama kegiatan kelompok
2. Pengetahuan
1 Tes lisan : menjawab pertatanyaan guru tentang materi lingkungan

alami dan buatan.



Assesmen penilian
x Instrumen penilaian sikap

Aspek yang Dinilai & Indikator

No Aspek Sikap Indikator Penilaian
1 . Siswa bekerja sama dengan teman dalam memilih ga
Kerja Sama :
dan menyusun cerita bersama.
2 . Siswa menunjukkan kreativitas dalam menata gambar
Kreativitas - .
mewakili lingkungan alami dan buatan.
3 Kepedulian Siswa menunjukkan sikap peduli terhadap lingkun
Lingkungan sekitar dengan memberikan penjelasan yang tepat.
4 Siswa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan,
Tanggung Jawab | dalam memilih gambarmaupun menyampaikan hal
diskusi.
5 o Siswa menunjukkan sikap kepemimpinan den
Kepemimpinan o o
memimpin atau berinisiatif dalam kelompoknya.

Observasi Penilaian Sikap

No | Nama Kerja Kreativitas | Kepedulian | Tanggung | Kepemimpinan
Siswa Sama Lingkungan | Jawab

1. 5553 |3385 3 5838 3 58858 583 3

2. 58558 | 588 8 5 85 & 5 855 & 5 858 &

Keterangan Skor:

¢ 4 = Selalu

¢ 3 = Sering

¢ 2 = Kadangkadang
¢ 1 =Tidak Pernah

1. Persiapan: Siapkan gambgambar yang menggambarkan berbagai jenis
lingkungan (alam dan buatan) yang sudah dipofmotong.

2.
3.

menyusunnya menjadi

Pembagian Kelompok: Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil.
Tugas Kelompok: Setiap kelompok harus memilih gambar
sebuah urutan yang menceritakan

dan
tentang

lingkungan alamidan buatan. Setiap kelompok mendiskusikan gambar
gambar tersebut dan memberikan penjelasan singkat tentang lingkungan
yang ada pada gambar.

. Presentasi: Setelah menyusun gambar, kelompok akan mempresentasikan

hasil diskusinya di depan kelas dan menjelaskenbedaan antara
lingkungan alami dan buatan.
x Instrumen Penilaian
Penilaian Pengetahuan
Aspek yang Dinilai ;
1 Membedakan lingkungan alami dan buatan
1 Menjelaskan circiri lingkungan alami dan buatan



x Rubrik Penilaian Kelompok

Aspek Skor 1 (kurang) | Skor Skor 3(baik)
2(cukup)
Partisipasi Tidak  Terlibat| Hanya Manyoritas
Anggota Sama sekali Sebagian terlibat
terlibat
Kekompakan | Tidak ada kerj¢ Kerja samg Kerja ~ sama
sama minim cukup baik
Tanggung Tidak Tugas tidak Tugas selesg
jawab menyelesaikan | selesai cukup baik
tugas dengan baik

Teknik penilaian

U Observasi saat diskusi dan pengerjaan proyek
U Penilaian hasil Kerjasama yg sudah mereka diskusikan

Mengetahui,

Wali Kelas Ill SD Negeri 0903 Gonting Julu

Amrina Harahap

NIP. 19690202 199103 2 005

Kepala Sekolah

Kamsinawati

Gonting Julu13 Juni2025

Mahasiswa

Putri Indah Sari Harah

Nim. 2120500055

NIP. 19771111 200003 2 001



LAMPIRAN 5

LEMBAR OBSERVASI SISWA

NO Aspek yang di| Indicator Penilaian
amati Skorl | Skor2 | Skor3 | Skor4
1. Pemahaman | Mampu membedaka] a
Materi antara lingkungan alan
dan lingkungan buatan
2. Pengamatan | Mampu menyebutkal a
Lingkungan contoh lingkungan alam
dan buatan di sekitar
3. Partisipasi Aktif  bertanya/menjawal a
dalam Diskusi | tentang contoh lingkunga
alami dan buatan
4. Kerja Sama Bekerja sama sai a
pengamatan kelompg
atau diskusi
5. Kepedulian Menunjukkan sikap pedu a
terhadap dan tanggung jawa
Lingkungan terhadap kebersiha
lingkungan sekitarnya
6. Kedisiplinan Mengikuti aturan selam a
kegiatan berlangsung
Jumlah
Rata-rata
Skor:

1 = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Baik
Rumus persentase untuk melihat kecenderungan yangdi dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:

_YQ&HIQ1 K o
Ratarata =375 5 100%




LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI KETIKA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG SIKLUS |
PERTEMUAN | & I




LAMPIRAN 7
DOKUMENTASI KETIKA PEMBELAJARAN BERLANGSUNG SIKLUS Il
PERTEMUAN | & I




LAMPIRAN 8
MATERI YANG DI AJARKAN LINGKUNGAN ALAMI DAN
LINGKUNGAN BUATAN
Pengertian Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar makhluk hidup, baik
yang bersifat alami maupun hasil buatan manusia, yang dapat memengaruhi
kelangsungan hidup makhluk hidup tersebut.
Lingkungan Alami
Lingkunganalami adalah lingkungan yang terbentuk secara *alami oleh alam*
tanpa campur tangan manusia. Lingkungan ini mendukung kehidupan berbagai
makhluk hidup, seperti manusia, hewan, dan tumbuhan.
Ciri-ciri Lingkungan Alami
1. Terbentuk oleh proses alam.
2. Dihuni olehmakhluk hidup seperti hewan liar dan tumbuhan liar.
3. Tidak mengalami perubahan besar akibat aktivitas manusia.

Contoh Lingkungan Alami

1. Hutan 6. Pantai

2. Gunung 7. Rawa

3. Sungai 8. Padang Rumput
4. Danau 9. Air Terjun

5. Laut 10. Pegunungan

Lingkungan Buatan
Lingkungan buataradalah lingkungan yang terbentuk karerempur tangan
manusia untuk tujuan tertentu, seperti pemukiman, pertanian, atau rekreasi.
Ciri-ciri Lingkungan Buatan

1. Dibuat atau dibentuk oleh manusia.

2. Digunakan untuk memenuhilketuhan manusia.

3. Mengalami perubahan karena pembangunan atau aktivitas manusia.
Contoh Lingkungan Buatan

1. Sekolah 6. Kebun Binantang
2. Jalan raya 7. Taman Kota

3. Perumahan 8. Pasar

4. Sawah 9. Kolam Renag



5. Waduk atau bendungan 10.Bandara
Perbedaan Lingkungan Alami dan Buatan

Aspek Lingkyngan alami Lingkungan buatan
Proses terbentuk Terbentuk Oleh Manusii Dibuat Oleh Alam
Campur tangan manusii Tidak Ada Ada

Contoh Gunung, Sungai, Hutan| Sekolah, Sawah, Tamal
Kesimpulan

Memahami lingkungan alami dan buatan sangat penting agar siswa
mampu mengenali dan menjaga kelestarian lingkungan sekitarnya. Dengan
mengetahui perbedaan keduanya, siswa juga dapat lebih memahami peran

manusia dalam menjaga keseimbangan alam.



LAMPIRAN 9
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
Sesuaiketerangarpilihan jawaban

SS :Sangat Setuju

S . Sdtuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Kuesioner SS| S |KS | TS | STS

1. | Belajar tentang lingkungan alam itu terg
menarik.

2. | Materi tentang lingkungan buatan mud
dipahami saat dijelaskan.

3. | Rasa ingin tahu soal contoh lingkungan al
di sekitar cukup besar.

4. | Penjelasan tentang lingkungan bua
membuat pelajaran jadi lebih seru.

5. | Topik lingkungan alam dabuatan bikin lebih
peduli sama lingkungan sekitar.

6. | Kegiatan cari pasangan kartu saat Mak
Match terasa menyenangkan.

7. | Dengan Make a Match, memahami ma
lingkungan terasa lebih mudah.

8. | Saat kegiatan Make a Match, suasaetajar
terasa lebih hidup.

9. | Bermain sambil belajar lewat kartu pasang
membuat pelajaran jadi lebih seru.

10. | Saat mencari pasangan kartu, keinginan u
bergerak dan berpartisipasi meningkat.

11.| Diskusi dengan teman waktu menc
pasangan kartu terasa nyaman.

12. | Kegiatan mencocokkan kartu bikin leb
percaya diri untuk bertanya.

13.| Selama Make a Match, wusaha uni
menyelesaikan tugas terasa lebih besar.

14.| Saat menyampaikan hasil kecocokan ka




rasa percaya diri meningkat.

15.

Make a Match membuat seman(
mempelajari lingkungan alam dan bua
bertambah.

16.

Ingin ikut lagi kegiatan Make a Match untl
materi lainnya.

17.

Keberhasilan menemukan kartu pasang
bikin makin ingin belajar.

18.

Ada rasa bangga ketika kecocokan Kka
terbukti benar.

19.

Make a Match bikin terdorong untu
mendapat nilai yang lebih baik.

20.

Make a Match bikin pelajaran nggak terg
membosankan.




LAMPIRAN 10

SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN PERTAMA

Kategori

Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Rendah
Sedang

Sedang

Rendah

Nilai

70
65
60
65

70
60
65

65

60
70
65
60
65

70
60
65
70
60

Jumlah

14
13
12
13
14
12
13
13
12
14
13
12
13
14
12
13
14
12

1

1

0,0

00

1
1

1

1

0,0

0

1

1
1

8191011121314 |15|16|17| 18 | 19|20

1

1

7

0,00

0,0
1

1

0,000

1

1

0,00

Skor Angket Minat Belajar Siswa Siklus | PertemuanPertama

0,0

1

1

1

Nama
Siswa

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18

10
11
12
13
24
15
16

18
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LAMPIRAN 1 1

SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

SIKLUS 1 PERTEMUAN KEDUA
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19 S19 1/1/1}j1/0j0(2|2|21}1(1}j1 1|1 ]1]12]1]1/0 1 17 85 Sangat tinggi
20 S20 1/1/1}1/1|1(1|1|1|1/0]j2|1]1/0]0|1] 11 0 16 80 Sedang
21 S21 1/1/1}1/1|1(1|1(1|1(0j]O0O|1]212|0j]0O0O|1] 11 0 15 75 Sedang
22 S22 1/1/1}1/1|1(1|1/0f2 111011 ]|1] 11 0 17 85 Sangat tinggi
23 S23 1/1/12}1/0}2(212|1/0f2|1|1|1]12(/0]12 1] 11 0 16 80 Sedang
24 S24 1/1/12}1/1{12(0f2(0}j2(1j]0|1|2j0]|2]1] 1|0 1 15 75 Sedang
25 S25 1/1/12}1/12{1(0f2(1j0(21|1 (1|1 (1]1|1] 11 0 17 85 Sangat tinggi
26 S26 1/1/12}1/12{1(0f2(1j0(1|1(1|1(1]1/0] 11 0 16 80 Sedang
27 S27 i1/1/,0}j2/2j]0|0|2|212]1|1]1|1]1/0]1]|1] 1] 1 0 15 75 Sedang
28 S28 1/1/1}1/1}11}|1|1}1(1}]1/1]12]1]0]0] 1|0 0 16 80 Sedang
Jumlah 28 26 27 27 22 21 18 26 21 21 23 26 24 25 21 22 21 26 19 3
Rata-rata 100 93 96 96 79 75 64 93 75 75 82 93 86 89 75 79 75 93 68 11
Total Skor 2,235
Rata-Rata 79,82142




LAMPIRAN 1 2

SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

SIKLUS [l PERTEMUAN PERTAMA
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19 S19 1,121 }2412|040f{2|O0O}j2(2|2}j2|2}20]2)1 |12 16 80 Sedang
20 S20 1 /111122114211 ,0}2|1,0(2]|1] 0|1 17 85 Sangat tinggi
21 S21 1 /0(2y2/2/0j2|2|12}|2}2}2{2(2/02|12|12]|1 |0 16 80 Sedang
22 S22 1 /12(2,02y27j2y2|0}j2}j2}2(2(242/12 1|1} 1|0 17 85 Sangat tinggi
23 S23 1 /1121|1422 }12/0(2}j12j242}212|1/2}1|1, 10 18 90 Sangat tinggi
24 S24 1 ,1/2,0}042|2f(2|2(2|0j0|12}2 2212|210 15 75 Sedang
25 S25 1 /2242421272012 }2}j2/2{2(2y0/0|1|1| 1|0 16 80 Sedang
26 S26 1/2(24y22y12|2|0/0}2}j2}2(2f2|2/2 1|11 |0 17 85 Sangat tinggi
27 S27 1 /224,212 ,0/0j2j2{12}2}j2}2j2(242/12 1|1 0]0O0 16 80 Sedang
28 S28 1 ,1/241}2412|2/0}j2f2|2j2|12}j012}j21|21 )0 17 85 Sangat tinggi
Jumlah 25 24 26 22 23 25 24 22 22 26 24 24 25 24 24 23 24 25 24 5
Rata-rata 89 86 93 79 82 89 86 79 79 93 86 86 89 86 86 82 86 89 86 18
Total Skor 2,305
Rata-Rata 82,32142




LAMPIRAN 1 3

SKOR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA

Kategori

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sedang
Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sedang
Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sedang

Nilai

90
85
90
85

95
80
90
85

90
85
90
80
85

95
90
85

90
80

Jumlah

18
17
18
17
19
16
18
17
18
17
18
16
17
19
18
17
18
16

1

000

1

8191011121314 |15|16|1718| 19 |20

7

6

5

Skor Angket Minat Belajar Siswa Siklus Il Pertemuankedua

1

Nama
Siswa

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18

10
11

12
13
14
15
16
17
18




19 S19 1,121 (12}j2/0(0(2/0}j2}j2|12 2|22 |2 |11 |1 17 85 Sangat tinggi
20 S20 1/1,1{1(2}j12j1}j1{1{y1j12/12/0(2}21}1|1|1] 0|1 18 90 Sangat tinggi
21 S21 1 /0421 |12/0f2|2}|1}2y2j212}j2(21|1}2122|1]0 17 85 Sangat tinggi
22 S22 1,121 (f12}j212y2|{02}j2}j2)12}2|1(212|2|1{1]0O0 18 90 Sangat tinggi
23 S23 1/1,1{1(2}j12j12}1{0j2|2/2(2(2}12}1|1|1]1 /|0 19 95 Sangat tinggi
24 S24 1/2,12,0}0j242|j2|12}j2,0j12}j2(21|1}2|12|1]|0 16 80 Sedang
25 S25 1 /2,121 |1j24y2/0}2}j242j12j2(2,0|12}2|2|1]0O0 17 85 Sangat tinggi
26 S26 1 /2421 |1j242y2|0}242j12}j2(21|1}2|2|1]0 18 90 Sangat tinggi
27 S27 1,121 (f(2/02j2|2/2}j2j2y1}2|1|1|2|1j01]0O0 17 85 Sangat tinggi
28 S28 1/2,12y1|1j24y2/0}2}j242j12}j2(21|1}2|2|1]0 18 90 Sangat tinggi
Jumlah 26 26 26 25 24 25 26 24 23 27 25 25 26 25 26 26 26 25 24 5
Rata-rata 93 93 93 89 86 89 93 86 82 96 89 89 93 89 93 93 93 89 86 18
Total Skor 2,445
Rata-Rata 87,32142
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